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Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Komunikasi dalam Tim terhadap 
Kinerja Auditor pada Inspektorat Provinsi Maluku Utara 
 
The Effect of Competence, Independence, and Communication in Team Against 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompetensi, independensi, 
dan komunikasi dalam tim terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi 
Maluku Utara. Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner yang 
disebarkan kepada auditor Inspektorat Provinsi Maluku Utara di Sofifi. Kuesioner 
yang disebarkan sebanyak 80 dan dikembalikan sebanyak 43 kuesioner. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Penelitian ini juga menggunakan pengujian uji asumsi 
klasik dan pengujian hipotesis berupa uji signifikan F dan uji statistik t. Hasil 
penelitian ini menunjukkan secara simultan kompetensi, Independensi, dan 
komunikasi dalam tim berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. secara parsial 
kompetensi, independensi, dan komunikasi dalam tim masing-masing 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
 
Kata kunci: Kompetensi, Independensi, Komunikasi dalam Tim, Kinerja Auditor 
 
This Study examines the effect of the competence, independence, and 
Communication  in  team  against  auditor  performance  at  Inspectorate  North 
Maluku Province. The data used are primary data in the form of a questionnaire 
which spread to the auditor in Inspectorate North Maluku Province in Sofifi. There 
are 80 questionnaires were distributed and as many as 43 returned 
questionnaires. This study uses a quantitative approach and multiple linear 
regression analysis. This study also uses the classical assumption test and 
hypothesis testing in the form of significant test F and statistic test t. Results of 
this study showed simultaneous competence, independence, and communication 
in team give a positive impact on auditor performance. In partial competence, 
independence,  and  communication  in  team  respectively  impact  positive  on 
auditor performance. 
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1.1      Latar Belakang 
 
Pengawasan intern pemerintah merupakan fungsi manajemen yang 
penting dalam penyelenggaraan pemerintah. Melalui pengawasan intern dapat 
diketahui apakah suatu instansi pemerintah telah melaksanakan kegiatan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien, serta sesuai dengan 
rencana, kebijakan yang telah ditetapkan, dan ketentuan. Selain itu pengawasan 
intern atas penyelenggaraan pemerintahan diperlukan untuk mendorong 
terwujudnya good governance dan clean government dan mendukung 
penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, akuntabel serta 
bersih dan bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme 
(PER/05/M.PAN/03/2008). Oleh karena itu mewujudkan pemerintahan yang baik 
merupakan suatu keharusan bagi pemerintah, masyarakat dan DPR sebagai 
pemangku kepentingan dalam suatu negara. 
Upaya untuk mewujudkan good governance ini, terlihat dengan 
pembentukan Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) untuk melakukan 
pengawasan  terhadap  kinerja  pemerintah.  Salah  satu  APIP  yang  dimaksud 
adalah  inspektorat.  Dalam  PER/05/M.PAN/03/2008  dikatakan  bahwa 
pengawasan intern di lingkungan pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota 
dilaksanakan oleh Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota untuk kepentingan 
Gubernur/Bupati/Walikota  dalam  melaksanakan  pemantauan  terhadap  kinerja 
unit organisasi yang ada dalam kepemimpinannya.  Secara umum peran dan 
fungsi  Inspektorat  Provinsi/Kabupaten/Kota  diatur  dalam  pasal  4  Peraturan 









bahwa   dalam   melaksanakan   tugas   pengawasan   urusan   pemerintahan, 
Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota memunyai fungsi sebagai berikut: pertama, 
perencanaan program pengawasan; kedua perumusan kebijakan dan fasilitas 
pengawasan; dan ketiga, pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian 
tugas pengawasan. 
Berkaitan dengan peran dan fungsi tersebut, Inspektorat Provinsi Maluku 
Utara sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Maluku Utara 
Nomor 8 Tahun 2013, memunyai tugas pokok membantu Kepala Daerah dalam 
menyelenggarakan pemerintah daerah di bidang pengawasan. Tugas pokok 
tersebut adalah untuk: pertama, merumuskan kebijaksanaan teknis di bidang 
pengawasan; kedua,  menyusun rencana dan program di bidang pengawasan; 
ketiga, melaksanakan pengendalian teknis operasional pengawasan; dan 
keempat, melaksanakan koordinasi pengawasan dan tindak lanjut hasil 
pengawasan. 
Inspektorat yang merupakan salah satu bagian dari Aparat Pengawasan 
Intern  Pemerintah  (APIP)  berkewajiban  untuk  memantau  pelaksanaan  tindak 
lanjut hasil audit untuk menjamin keefektifan pelaksanaan audit. 
Keefektifan hasil audit dapat dinilai antara lain dari tindak lanjut yang 
dilakukan oleh auditee atas rekomendasi auditor. Sebagaimana dikatakan oleh 
Jamaluddin dan Syarifuddin (2014) bahwa besarnya manfaat yang diperoleh dari 
pekerjaan pemeriksaan tidak terletak pada temuan pemeriksaan yang dilaporkan 
atau rekomendasi yang dibuat, tetapi terletak pada efektivitas penyelesaian yang 
ditempuh  oleh  entitas  yang  diperiksa.  Oleh  karena  itu,  auditor  berkewajiban 
secara terus-menerus melakukan pemantauan terhadap tindak  lanjut  temuan 




Menurut  PKMA-APIP  terdapat  dua hal yang  perlu  diperhatikan  dalam 
pemantauan tindak lanjut hasil audit sebagai berikut : 
1.  Kewajiban Melaksanakan Tindak Lanjut; 
 
2.  Prosedur Pelaksanaan Pemantauan Tindak Lanjut. 
 
 
Secara teoritis kehadiran Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
seharusnya  menjadi  salah  satu  sebab  kinerja  pemerintah  daerah  itu  akan 
semakin baik. Hal itu terlihat dengan adanya opini BPK terhadap laporan 
keuangan pemerintah daerah. Berkaitan dengan hal tersebut, kinerja Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah atau Inspektorat Provinsi Maluku Utara masih 
menjadi sorotan, karena masih banyaknya temuan audit BPK yang belum 
ditindaklanjuti oleh pihak auditee dan adanya kelemahan sistem pengendalian 
internal. Sehingga hal ini menjadi catatan penting bagi inspektorat atau APIP 
sebagai lembaga yang berkewajiban untuk memantau pelaksanaan tindak lanjut 
hasil audit dan memberikan rekomendasi atas kelemahan sistem pengendalian 
internal pemerintah. 
Opini BPK terhadap Laporan Keuangan Pemerintah daerah Provinsi 
Maluku Utara tahun 2010 s/d 2013 mendapat opini tidak memberikan pendapat 
(TMP)  sedangkan  2014  mendapat  opini  wajar  dengan  pengecualian  (WDP) 
(IHPS Tahun 2014 dan 2015). Berkaitan dengan opini BPK tersebut, pertanyaan 
kemudian adalah dalam kondisi seperti apa yang menyebabkan pemeriksa 
memberikan   opini   wajar   dengan   pengecualian   (WDP)   dan   opini   tidak 
memberikan  pendapat  (TMP).  Kondisi  yang  menyebabkan  pemeriksa 
memberikan opini tersebut adalah pertama, karena adanya penyimpangan dari 
prinsip akuntansi (salah saji). Maksudnya bahwa pemeriksa, setelah memeroleh 
bukti pemeriksaan yang cukup memadai, menyimpulkan bahwa salah saji yang 
terjadi  baik  secara  individual  maupun  agregat,  adalah  material,  tapi  tidak
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pervasive  terhadap  laporan  keuangan.  Kedua,  karena  adanya  pembatasan 
lingkup (ketidakcukupan bukti). Maksudnya bahwa pemeriksa tidak dapat 
memeroleh bukti pemeriksaan yang cukup memadai untuk dijadikan dasar opini, 
tetapi pemeriksa menyimpulkan bahwa dampak yang mungkin terjadi pada 
laporan keuangan atas salah saji  yang tidak terdeteksi, apabila  ada, adalah 
material tapi tidak pervasive. Ketiga, pemeriksa tidak dapat memeroleh bukti 
pemeriksaan yang cukup memadai sebagai dasar opini, dan pemeriksa 
menyimpulkan  bahwa  dampak  salah  saji yang  tidak  terdeteksi  pada  laporan 
keuangan, bila ada adalah material dan pervasive (Sutikno, 2012). 
Sejalan dengan makna opini tersebut, kepala Inspektorat Provinsi Maluku 
Utara menyebutkan bahwa ada 22 SKPD yang terlilit temuan BPK yang belum 
ditindaklanjuti. Misalnya Bappeda dengan nilai temuan sebesar Rp 440.000.000, 
Disperindag kurang lebih Rp 700.000.000. beliau juga mengatakan bahwa ada 
satu item temuan BPK juga di Dinas Pekerjaan Umum (PU) Maluku Utara sejak 
tahun 1998-1999 yang tidak bisa dipertanggungjawabkan. Temuan BPK tersebut 
itu adalah terkait dengan penyerahan peralatan mesin dan alat berat dari kantor 
wilayah (Kanwil)  Bina Marga ke Dinas Pekerjaan  Umum (PU)  Maluku  Utara 
dengan total  anggaran Rp38 Miliar. Menurut beliau pada saat penyerahan tidak 
ada satu pun dokumen penyerahan dan peralatannya tidak ada (Malut Post). 
Sebagaimana juga yang disebutkan oleh Kepala Kantor Perwakilan BPK Roely 
Kadir bahwa sistem pengendalian keuangan internal Pemprov saat ini masih 
lemah.  Opini  WDP  ini  karena  pemprov  lemah  dalam  pengaturan  sistem  di 
internal keuangan (Malut Post). 
Opini tersebut mengindikasikan bahwa belum maksimalnya auditee 
menindaklanjuti  temuan  BPK  dan  masih  terdapat  kelemahan  sistem 
pengendalian  internal  pemerintah.  Dengan  demikian  LKPD  Provinsi  Maluku
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Utara masih menyisahkan permasalahan. Oleh karena itu,seharusnya kinerja 
auditor internal sektor pemerintah daerah tentu signifikan dalam mendorong 
auditee untuk menindaklanjuti temuan BPK dan memberikan rekomendasi atas 
kelemahan sistem pengendalian internal. 
Permasalahan tersebut di atas menjadi catatan tersendiri bagi kinerja 
auditor inspektorat, karena seharusnya hasil kerja Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah  (APIP)  diharapkan  bermanfaat  bagi  pimpinan  dan  unit-unit  kerja 
serta pengguna lainnya untuk meningkatkan kinerja organisasi secara 
keseluruhan. Hasil kerja ini akan dapat digunakan dengan penuh keyakinan jika 
pemakai jasa mengetahui dan   mengakui tingkat profesionalisme auditor yang 
bersangkutan (PER/04/M.PAN/03/2008). Kinerja (performance) adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 
strategic planning suatu organisasi (Wati, 2010) dalam Abdurrahman (2014:3). 
Kinerja auditor merupakan suatu perwujudan yang dilakukan dalam 
mencapai hasil kerja yang lebih baik atau lebih menonjol kearah tercapainya 
tujuan  organisasi.  Goldwasser  (1993)  dalam  Arianti  (2015)  mengemukakan 
bahwa pencapaian kinerja auditor yang lebih baik harus sesuai dengan standar 
dan   kurun   waktu   tertentu,   yaitu:   pertama,   kualitas   kerja   yaitu   mutu 
menyelesaikan pekerjaan dengan berdasar pada seluruh kemampuan dan 
keterampilan serta pengetahuan yang dimiliki auditor. Kedua, kuantitas kerja, 
yaitu hasil kerja yang dapat diselesaikan dengan target yang menjadi tanggung 
jawab  pekerjaan auditor  serta  kemampuan  untuk  memanfaatkan  sarana  dan 
prasarana penunjang pekerjaan. Ketiga, ketepatan waktu, yaitu ketepatan waktu 
yang tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan.
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Oleh karena itu, lazimnya kinerja auditor akan semakin baik jika 
dipengaruhi oleh kompetensi auditor. Dalam kode etik APIP disebutkan bahwa 
auditor harus memiliki kompetensi, yakni: pengetahuan, keahlian, pengalaman 
dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas 
(PER/04/M.PAN/03/2008).   Kompetensi orang-orang yang melaksanakan audit, 
akan tidak ada nilainya jika mereka tidak independen dalam mengumpulkan dan 
mengevaluasi  bukti  (Arens,  et  al,  2008)  dalam  Jamaluddin  dan  Syarifuddin 
(2014). 
Independensi  berarti  mandiri,  netralitas  dan  tidak   memihak   dalam 
berbagai kepentingan (Ruslan, 2013: 186). Sejalan dengan itu, pernyataan 
standar umum kedua SPKN adalah “dalam semua hal yang berkaitan dengan 
pekerjaan  pemeriksaan,  organisasi  pemeriksa  dan  pemeriksa,  harus  bebas 
dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan 
organisasi yang dapat memengaruhi independensinya”. Sehingga makna 
independensi akan absurd ketika dalam kenyataannya APIP memposisikan diri 
untuk diam dalam melihat ketidakpatuhan dan keserakahan auditee. 
Disamping faktor kompetensi dan independensi faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja auditor adalah komunikasi dalam tim. Komunikasi adalah 
bagian integral dalam audit. Mulai dari perencanaan penugasan, pelaksanaan 
pengujian,  hingga  pemantauan  tindak  lanjut,  semuanya  memerlukan 
keterampilan berkomunikasi untuk menghasilkan yang terbaik. 
Menurut Khosravi (2012) keterampilan komunikasi yang efektif akan 
melayani auditor  baik pada pekerjaan dan dalam kehidupan pribadi mereka. 
Selain itu, auditor dengan keterampilan komunikasi yang buruk akan berbenturan 
dengan rekan-rekan mereka dan supervisor dalam organisasi mereka sendiri 
yang akan merusak kelayakan profesional dan pada akhirnya menghasilkan skor
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evaluasi pekerjaan yang lebih rendah. Ini akan mempengaruhi siklus pekerjaan 
mereka dan promosi pekerjaan. Oleh karena itu semakin baik komunikasi auditor 
maka akan berpengaruh pada kinerja auditor yang semakin baik. Sementara itu 
menurut AICPA Statement Auditing Standards (AU-C Section 260) (Georgiades, 
2012) auditor harus berkomunikasi dengan pihak yang bertanggungjawab 
terhadap tata kelola. 
Komunikasi  adalah  proses  penyampaian suatu  pesan  oleh  seseorang 
kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, 
atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media 
(Effendy, 2004:5). Komunikasi dalam tim adalah pengiriman informasi oleh salah 
seorang anggota kelompok kepada anggota yang lain dengan menggunakan 
simbol-simbol  tertentu  baik  antara  auditor  dengan  auditor,  auditor  dengan 
auditan, dan auditor dengan pihak lain yang terkait. Komunikasi menjadi penting 
di tengah masyarakat majemuk yang penuh dengan orientasi nilai dan 
kepentingan.  Hardiman  dalam  bukunya  Demokrasi  Deliberatif  (2009) 
menganggap bahwa kehidupan bersama kita secara politis dewasa ini ditandai 
oleh kemajemukan orientasi nilai dan kepentingan. sehingga kita membutuhkan 
kondisi-kondisi komunikasi yang memungkinkan sebuah praksis pencapaian 
konsensus dapat dilakukan secara bebas dan adil. 
Hal ini cukup konteks untuk melihat bagaimana komunikasi yang terjalin 
dalam tim audit. Karena tidak bisa dinafikan bahwa setiap anggota dalam tim 
audit juga memiliki orientasi nilai dan kepentingan, yang akan berpengaruh pada 
kinerja  auditor  dalam  hal  mengkomunikasikan kesepakatan  mereka  terhadap 
temuan  audit  (hubungan  sesama  auditor),  hubungan  auditor  dengan  pihak 
auditan dalam mendorong auditan untuk menindaklanjuti temuan audit dan 
mendapatkan informasi selama pelaksanaan audit dan bagaimana komunikasi
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auditor dengan pihak lain yang terkait, berkaitan dengan suatu masalah yang 
masih  membutuhkan  penjelasan.  Sehingga  dibutuhkan  tindakan  komunikasi 
yang bukan monologal, yakni tanpa konsensus dengan subjek-subjek lainnya 
tetapi terjadi secara intersubjektivitas. Dalam artian jika terjadi kelancaran 
komunikasi dalam tim audit maka kecenderungan menurunnya kinerja auditor 
dalam pelaksanaan audit dapat diperkecil atau dihindari (Halimatusyadiah, 2003) 
dalam (Prabhawa dkk, 2014). 
Penelitian sebelumnya seperti Kharismatuti dan Hadiprajitno (2012) 
menemukan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dewi 
dan Budhiarta (2015) menemukan kompetensi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit, hasil penelitiannya menjelaskan bahwa semakin tinggi 
tingkat pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh seorang auditor tidak 
menjamin bahwa kualitas audit dihasilkan baik. Penelitian yang dilakukan oleh 
Salju dkk (2014) juga menemukan bahwa secara parsial kompetensi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pemerintah daerah. Oktaria dan 
Tjandrakirana (2012) menemukan secara parsial kompetensi berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. 
Penelitian Wulandari dan Tjahjono (2011), Arumsari (2014) menemukan 
independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Sementara itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Tjun dkk (2012) menemukan bahwa independensi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh Salju 
dkk (2014) juga menemukan bahwa secara parsial independensi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pemerintah daerah. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Prabhawa dkk (2014) menemukan bahwa 
komunikasi dalam tim berpengaruh terhadap kinerja auditor.
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Penjelasan beberapa penelitian di atas menunjukkan adanya hasil yang 
bervariasi. Hal ini menimbulkan Research gap (celah penelitian) dengan adanya 
perbedaan  hasil  penelitian  yang  berhubungan  dengan  kompetensi, 
independensi, dan komunikasi dalam tim. Sehingga perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut yang berhubungan dengan variabel-variabel terkait untuk menguji 
pengaruhnya terhadap kinerja auditor. Penelitian ini merupakan replikasi dari 
penelitian Oktaria dan Tjandrakirana (2012) yang meneliti terkait pengaruh 
kompetensi dan independensi terhadap kinerja auditor internal Bank BUMN 
perbedaannya terletak pada objek penelitian. Penelitian ini mengambil objek 
auditor internal pemerintah yakni Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) 
Inspektorat Provinsi Maluku Utara, selain itu pada penelitian ini terdapat variabel 
baru yakni komunikasi dalam tim untuk menguji pengaruhnya terhadap kinerja 
auditor.   Penambahan   variabel   tersebut   berdasarkan   pada   teori   bahwa 
komunikasi merupakan bagian integral dari audit, yakni: mulai dari penugasan 
sampai dengan pemantauan tindak lanjut dan permasalahan hubungan 
komunikasi antara auditor dengan auditan dalam hal pemantauan tindak lanjut 
hasil audit. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengambil judul: “Pengaruh 
Kompetensi, Independensi, dan Komunikasi dalam Tim terhadap Kinerja 
Auditor pada Inspektorat Provinsi Maluku Utara”. 
 
1.2      Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka 
yang menjadi perumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 
1.  Apakah kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Auditor 
 
Inspektorat Provinsi Maluku Utara?
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2.  Apakah  independensi  berpengaruh  secara  parsial   terhadap   Kinera 
 
Auditor Inspektorat Provinsi Maluku Utara? 
 
3.  Apakah  komunikasi  dalam  tim  berpengaruh  secara  parsial  terhadap 
 
Kinerja Auditor Inspektorat Provinsi Maluku Utara? 
 
4. Apakah  kompetensi,  independensi,  dan  komunikasi  dalam  tim 
berpengaruh   secara   simultan   terhadap   Kinerja   Auditor   Inspektorat 
Provinsi Maluku Utara? 
 
1.3      Tujuan penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 
1.  Kompetensi terhadap Kinerja Auditor Inspektorat Provinsi Maluku Utara. 
 
2.  Independensi terhadap Kinerja Auditor Inspektorat Provinsi Maluku Utara 
 




4.  Kompetensi, independensi, dan komunikasi dalam tim secara bersama- 
sama terhadap Kinerja Auditor Inspektorat Provinsi Maluku Utara. 
 
1.4      Kegunaan Penelitian 
 
1.4.1   Kegunaan Teoretis 
 
Adapun kegunaan teoritis mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
1.  Bagi peneliti, dapat bermanfaat dalam mengaktualkan potensi jiwa yakni 
indra,  imajinasi,  dan  akal  dalam  menganalisa hal  yang  menjadi  topik 
penelitian.  Sehingga dapat menambah pengetahuan  dan ilmu tentang 
pengaruh kompetensi, independensi, dan komunikasi dalam tim terhadap 
kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi Maluku Utara.
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2.  Bagi akademisi, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan ilmu 
serta   dapat   dijadikan   sebagai   bahan   referensi   untuk   penelitian 
selanjutnya dalam hal pengembangan konsep yang sudah ada dan 
sebagai kontribusi untuk pengembangan ilmu akuntansi khususnya dalam 
hal audit. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
 
Adapun kegunaan praktis mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut, 
Bagi Inspektorat Provinsi Maluku Utara, penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan pemikiran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor 
Inspektorat seperti faktor kompetensi, independensi, dan komunikasi dalam tim. 
 
1.5        Sistematika Penulisan 
 
 
Bab I     Pendahuluan 
 
Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 
Bab II    Tinjauan Pustaka 
 
Memuat  dua  hal  pokok  yakni  landasan teori  dan  tinjauan  penelitian 
terdahulu. 
Bab III   Metode Penelitian 
 
Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional,  instrumen  penelitian  dan 
teknik analisis data yang akan digunakan.
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Bab IV   Hasil Penelitian 
 
Berisikan tentang uraian karakteristik masing-masing variabel dan 
memuat uraian mengenai hasil pengujian hipotesis serta pembahasan 
hasil penelitian. 
Bab V    Penutup 
 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan 
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran yang nantinya dapat 










2.1      Landasan Teori 
 
2.1.1   Behavioral Decision Theory 
 
 
Teori ini berhubungan dengan perilaku seseorang dalam proses 
pengambilan keputusan. Teori ini dikembangkan oleh Bowditch dan Buono 
(Rakhmalia, 2013) dalam (Safi’i dan Jayanto, 2015: 2) yang menyatakan bahwa 
setiap orang memunyai struktur pengetahuan yang berbeda dan kondisi ini akan 
memengaruhi cara mereka dalam membuat keputusan. 
Berkaitan dengan hal tersebut (Ariati, 2014) menyebutkan bahwa teori ini 
berbicara tentang seseorang yang memiliki keterbatasan pengetahuan dan 
bertindak   hanya   berdasarkan   persepsinya   terhadap   situasi   yang   sedang 
dihadapi. 
Tiap orang memiliki struktur pengetahuan yang berbeda dan itu akan 
memengaruhi cara pembuatan suatu keputusan dimana hal itu tidak dapat 
dilepaskan dari berbagai konteks sosial berupa tekanan-tekanan dan pengaruh- 
pengaruh politik, sosial, dan ekonomi. 
Oleh karena adanya pengetahuan yang berbeda dan berdampak pada 
pengambilan keputusan. Disinilah letak aplikasi behavioral decision theory untuk 
mengkaji  sikap  dan  keputusan  seseorang  dalam  menghadapi  suatu 
permasalahan yang mengharuskan orang tersebut harus dengan cepat 
mengambil keputusan. Penelitian ini menggunakan behavioral decision theory 
karena aplikasi teori tersebut berhubungan dengan pengaruh kompetensi dan 








baik ketika dalam pengambilan keputusan auditor berpegang teguh pada 
kompetensi dan independensi, tetapi disatu sisi ada juga kecenderungan pihak 
yang diaudit dalam mempertahankan lembaga atau keinginannya. Sehingga 
muncul konflik dalam tubuh auditor itu sendiri, karena disatu sisi ingin 
mempertahankan profesionalismenya dan disisi yang lain mengikuti keinginan 
pihak yang diaudit. Maka, hal-hal inilah yang membutuhkan tingkat kompetensi 
yang matang dalam mengambil keputusan secara cepat dan tepat. Dalam hal ini 
behavioral decision theory akan diaplikasikan oleh sang auditor tersebut untuk 
memilih satu dari dua alternatif pilihan yang ada. 
2.1.2   Teori Tindakan Komunikatif 
 
 
Teori ini menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan tindakan yang 
rasional adalah ketika tindakan itu disepakati atau terjadi konsensus secara 
intersubjektif bukan secara monologal. Yang dimaksud intersubjektif yakni terjadi 
komunikasi  timbal  balik  antara  subjek  untuk  mencapai  suatu  konsensus. 
Sehingga   tindakan   antarmanusia   bersifat   rasional,   karena   tindakan   itu 
berorientasi pada konsensus atau pencapaian kesepakatan. Dengan ungkapan 
lain, tindakan yang mengarahkan diri pada konsensus itu adalah tindakan 
komunikatif (Hardiman, 2009: 34). 
Jurgen Habermas adalah tokoh yang mencetuskan mengenai teori 
tindakan komunikatif. Habermas berpendapat bahwa ada beberapa konsep yang 
mendasari teori tindakan komunikatif, yaitu: 
a.   Tindakan komunikatif dan Klaim-Klaim Kesahihan 
 
Habermas dalam The Theory of Communicative Action, dia menyebut tiga 
macam klaim. Kalau kita sepakat tentang dunia alamiah dan objektif, kita 
mencapai “klaim kebenaran” (truth). Kalau sepakat tentang pelaksanaan norma- 
norma dalam dunia sosial, kita mencapai “klaim ketepatan” (rightness). Kalau
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sepakat tentang kesesuaian antara dunia batiniah dan ekspresi seseorang, kita 
mencapai klaim autensititas atau kejujuran (sincerity) (Hardiman, 2009: 18). 
Tindakan komunikatif pada akhirnya bertujuan pada konsensus. 
Konsensus ini dapat dianggap rasional, jika para peserta komunikasi dapat 
menyatakan pendapat dan sikapnya terhadap klaim-klaim kesahihan tersebut 
secara bebas dan tanpa paksaan. Namun bagaimana konsensus dapat dicapai? 
Habermas berkata bahwa keberhasilan komunikasi tergantung pada kemampuan 
pendengar  untuk  “menerima-atau-menolak”  (ja-order-Nein-Stellungsnahme) 
klaim-kalim  kesahihan  itu.  Artinya,  klaim-klaim  kesahihan  itu  harus  serentak 
benar,  tepat  dan  jujur,  supaya  pendengar  dapat  mengambil  sikapnya.  Oleh 
sebab itu untuk mencapai sebuah konsensus diperlukan penerimaan serentak 
klaim kebenaran, ketepatan, dan kejujuran ini. Masalah komunikasi akan timbul 
jika kita menerima empiris seseorang, sementara kita juga menyangsikan 
ketulusan orang itu. Betapapun logis dan rasionalnya pernyataannya itu kita juga 
tidak bisa menilai jika pernyataan itu secara normatif bermasalah. 
b.   Lebenswelt dan Tindakan Komunikatif 
 
Habermas mengembangkan konsep Lebenswelt (dunia-kehidupan) 
sebagai pelengkap untuk tindakan komunikatif. Lebenswelt merupakan sebuah 
pemahaman  yang  memiliki  batas-batas  dan  dapat  bergeser  sesuai  dengan 
tempat berdiri pengamat. Habermas menyebut lebenswelt sebagai pengetahuan- 
latarbelakang. Pengetahuan latarbelakang ini senantiasa berada dalam lingkup 
pembicara dan pendengar (Hardiman, 2009: 38). 
Lalu apa hubungan antara lebenswelt dan tindakan komunikatif? Menurut 
Habermas Lebenswelt di satu pihak memungkinkan tindakan komunikatif. 
Lebenswelt membantu pencapaian konsensus karena berlaku sebagai basis 
bersama bagi para pelaku tindakan komunikatif. Tim auditor yang berada dalam
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Inspektorat, misalnya, dapat mencapai konsensus, hanya jika mereka berpijak 
pada basis yang lebih luas daripada ego atau tradisi masing-masing auditor, 
yakni   pada   basis   tradisi   dan   budaya   pengambilan   keputusan   di   dalam 
Inspektorat itu sendiri. 
c.    Lebenswelt dan Sistem 
 
Lebenswelt   sebagaimana   dikatakan   diatas   bahwa   sebagai   basis 
solidaritas  dari  masyarakat.  Sedangkan  pasangan  dari  Lebenswelt  adalah 
Sistem. Menurut Habermas di dalam masyarakat modern sistem tampak secara 
mencolok pada ekonomi dan kekuasaan Negara. Habermas menyebut 
“solidaritas” (Lebenswelt), “uang” dan “kuasa” (System) sebagai tiga komponen 
integritas masyarakat. 
Lebenswelt (solidaritas) masyarakat pada awalnya sama luasnya dengan 
sistem, tetapi dalam perkembangannya sistem menggeser posisi lebenswelt 
sampai pada posisi subsistem. Lebenswelt menciut karena didesak oleh sistem 
yang menjadi semakin rumit, sementara dalam proses perkembangan ini sistem 
justru memeroleh otonominya yang semakin besar. Negara dan ekonomi 
kapitalistis menjadi otonom dihadapan solidaritas yang makin tipis. 
Penelitian  ini  menggunakan  teori  tindakan  komunikatif  karena  peneliti 
akan melakukan penelitian yang berhubungan dengan pengaruh komunikasi 
dalam tim terhadap kinerja auditor. Pengaruh komunikasi dalam tim baik auditor 
dengan auditor, auditor dengan auditan, dan auditor dengan pihak lain yang 
terkait akan semakin baik ketika komunikasi yang terjadi bebas paksaan dan 
terjadi secara timbal balik dan bukan terjadi secara monologal. Auditor dituntut 
untuk berkomunikasi secara intersubjektif untuk bersepakat mengenai temuan 
audit, berkomunikasi dengan pihak auditi dalam hal mendorong auditi 
menindaklanjuti temuan audit, sampai dengan pihak ketiga yang terkait.
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2.1.3   APIP 
 
Berdasarkan  UU  23  tahun  Tahun  2014,  pasal  1  ayat  46,  Aparat 
Pengawas Intern Pemerintah adalah inspektorat jenderal kementerian, unit 
pengawasan lembaga pemerintah nonkementerian, inspektorat provinsi, dan 
inpektorat kabupaten/kota. Selanjutnya dalam pasal 216 ayat 2, Aparat 
Pengawasan   Intern   Pemerintah   (APIP)   adalah   inspektorat   daerah   yang 
memunyai tugas membantu kepala daerah, membina dan mengawasi 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 
pembantu oleh perangkat daerah. 
Pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan audit, reviu, evaluasi, 
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas 
dan  fungsi  organisasi  dalam  rangka  memberikan  keyakinan  yang  memadai 
bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam 
mewujudkan tata kepemerintahan yang baik (Peningkatan Kapabilitas APIP, 
BPKP 2015). 
PER/05/M.PAN/03/2008 menyatakan bahwa kegiatan audit yang dapat 
dilakukan oleh APIP pada dasarnya dapat dikelompokkan kedalam tiga jenis 
audit berikut ini: 
1.  Audit atas laporan keuangan yang bertujuan untuk memberikan opini 
atas kewajaran penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang diterima umum. 
2. Audit kinerja yang bertujuan untuk memberikan simpulan dan 




3. Audit dengan tujuan tertentu yaitu audit yang bertujuan untuk 
memberikan simpulan atas suatu hal yang diaudit. Yang termasuk 
dalam kategori ini adalah audit investigatif, audit terhadap masalah 
yang  menjadi fokus perhatian pimpinan organisasi dan audit yang 
bersifat khas. 
2.1.4   Kinerja 
 
Istilah kinerja (performance) menurut The Scriber dalam Kamus Bantam 
Englis Dictionary (1979) yang dikemukakan oleh Prawirosentono (9199: 2) dalam 
Uha (2013: 210) bahwa kinerja (performance) dari akar kata to perform yang 
memunyai beberapa entries sebagai berikut: 
1.  Melakukan, menjalankan, dan melaksanakan 
 
2.  Memenuhi, menjalankan kewajiban suatu nazar 
 
3.  Menjalankan suatu karakter dalam suatu permainan 
 
4.  Menggambarkan dengan suara atau alat musik 
 
5.  Melaksanakan atau menyempurnakan suatu tanggung jawab 
 
6.  Melakukan suatu kegiatan dalam suatu permainan 
 
7.  Melakukan sesuatu yang dapat diharapkan oleh seseorang atau 
mesin. 
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran 
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama 
(Rivai dan Basri, 2005: 14) dalam (Lubis, 2008: 22). 
Menurut  Trisnaningsih  (2007)  dalam  Hanna  dan  Firnanti  (2013:  14) 
kinerja adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan  tugas-tugas  yang  dibebankan  kepadanya.  Hasil  ini  dicapai
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berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur 
mempertimbangkan kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Kinerja auditor 
merupakan perwujudan kerja dalam mencapai hasil kerja yang lebih baik didalam 
mencapai tujuan organisasi.  Kinerja auditor merupakan  kemampuan seorang 
auditor dalam menghasilkan temuan dari kegiatan pemeriksaan (Nasrullah at al, 
2013) dalam (Budiartha dan Triyanthi, 2015). 
 
2.1.4.1 Pengukuran kinerja 
 
Untuk  mengukur  kinerja seseorang  (Mayer,  1965)  dalam  (Rahmawati, 
 
2012: 15) yang dipakai sebagai kriteria pengukuran kinerja adalah kualitas, 
kuantitas, waktu yang dipakai, jabatan yang dipegang, absensi dan keselamatan 
dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan menurut Pedoman Penyusunan 
Pelaporan   Akuntabilitas   Kinerja   Instansi   Pemerintah   LAN   RI   (2003:   4), 
pengukuran kinerja adalah: 
Proses sistematis dan berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan 
kegagalan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, sasaran, dan tujuan 
yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi, dan strategi instansi 
pemerintah. Proses ini dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap 
indikator  kinerja  guna  memberikan gambaran tentang  keberhasilan dan 
kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran. Selanjutnya dilakukan pula 
analisis akuntabilitas kinerja yang menggambarkan keterkaitan pencapaian 
kinerja kegiatan dengan program dan kebijakan dalam rangkamewujudkan 
sasaran,  tujuan,  visi,  dan  misi  sebagaimana ditetapkan  dalam  rencana 
stratejik. 
 
Menurut Uha (2013: 235) dalam organisasi masalah pengukuran kinerja 
merupakan hal yang penting dalam manajemen program secara keseluruhan, 
karena kinerja yang dapat diukur akan mendorong pencapaian kinerja tersebut. 
Pengukuran kinerja yang dilakukan secara berkelanjutan memberikan umpan 
balik  (feedback),  yang  merupakan  hal  yang  penting  dalam  upaya  perbaikan 
secara terus menerus dan mencapai keberhasilan di masa mendatang.
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2.1.4.2 Metode Pengukuran Kinerja 
 
 
Menurut Rahmawati (2012:19) metode penilaian yang digunakan dalam 
penilaian kinerja pada dasarnya tidak ada kesepakatan antara ahli yang satu 
dengan yang lainnya, namun dapat dibedakan atas beberapa metode, yaitu: 
1.  Penilaian Tekhnik Essay 
 
Penilai menuliskan deskripsi tentang kelebihan dan kekurangan 
seorang personel yang meliputi prestasi, kerjasama dan pengetahuan 
personel tentang pekerjaannya. Atasan melakukan penilaian secara 
menyeluruh atas hasil kerja bawahannya. Keuntungannya analisis 
dapat dilakukan secara mendalam, tetapi tekhnik ini memakan waktu 
banyak dan sangat tergantung kepada kemampuan si penilai. 
2.  Penilaian Komparasi 
 
Penilaian  ini  dilakukan  dengan  caramembandingkan  hasil 
pelaksanaan pekerjaan seorang personel dengan personel lain yang 
melakukan pekerjaan sejenis. Metode ini cukup sederhana dan tidak 
memerlukan analisis yang sulit. Dengan membandingkan hasil 
pekerjaan seperti ini akan mudah menemukan personel mana yang 
terbaik prestasinya sehingga mendapat nilai bobot tinggi, yang dapat 
dijadikan dasar untuk menentukan kriteria pemberian tingkat 
kompensasi, pemberian tanggung jawab yang lebih dan sebagainya. 
3.  Penilaian Daftar Periksa 
 
Daftar ini berisi komponen-komponen yang dikerjakan seorang 
personel yang dapat diberi bobot ‘’ya’’ atau “tidak”, “selesai” atau 
“belum”, atau dengan bobot persentase penyelesaian tugas yang 
bersangkutan.  Komponen-komponen tingkah laku dalam  pekerjaan 
yang dinilai itu disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan singkat.
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Dengan  demikian,  setiap  personel  perlu  disiapkan  daftarcheklist 
 
sesuai dengan bidang pekerjaannya masing-masing. 
 
4.  Penilaian Langsung ke Lapangan 
 
Penilaian  kinerja  tidak  hanya  dapat  dilakukandiatas  kertas 
berdasarkan catatan atau laporan yang  ada.  Tetapi dapat melihat 
langsung  pelaksanaan  pekerjaan  dilapangan.  Petugas  yang 
melakukan  penilaian  ini  adalah  orang  yang  mengetahui  apayang 
harus dilihat dan dinilai. Namun penilaian langsung kelapangan ini 
memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri, kelebihannya terletak: 
a.    Dapat dilaksanakan lebih obyektif/ berdasarkan kesaksian penilai 
sendiri 
b.   Kesalahan atau kekurangan dalam pelaksanaan pekerjaan dapat 
langsung diinformasikan sehingga tidak terulang 
c. Dengan mengamati langsung ke lapangan, dapat diketahui hal-hal 
yang positif dan negatif dalam pelaksanaan pekerjaan. 
Sedangkan kelemahannya antara lain: 
 
a.    Memerlukan keahlian tertentu dari penilaian sesuai dengan bidang 
pekerjaan yang dinilai 
b.   Memerlukan  biaya  yang  lebih  besar  bila  dibandingkan  dengan 
menggunakan metode penilaian lain 
c. Tidak semua pejabat mempunyai waktu luang untuk melakukan 
penilaian langsung ke lapangan secara kontinue. 
5.  Penilaian didasarkan Perilaku 
 
Penilaian kinerja berdasarkan uraian pekerjaan yang sudah disusun 
sebelumnya. Metode ini memberi kesempatan kepada personel yang 
dinilai untuk mendapatkan umpan balik. Dengan umpan balik ini, ia
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dapat memperbaiki kelemahannya dalam melaksanakan pekerjaan 
sesuai tuntutan uraian pekerjaan. 
6.  Penilaian berdasarkan Peringkat 
 
Penilaian berdasarkan metode ini dianggap lebih baik, karena 
keberhasilan pekerjaan yang dilaksanakan seorang personel amat 
ditentukan oleh beberapa unsur ciri pembawaan (trait) yang 
bersangkutan. Oleh sebab itu dalam metode ini yang dinilai adalah 
unsur-unsur kesetiaan, tanggung jawab, ketaatan, prakarsa, kerja 
sama, kepemimpinan dan sebagainya. 
Tata cara penilaian setiap unsur dalam metode berdasarkan peringkat 
ini dinyatakan dalam bentuk spektrum angka, yang masing-masing 





Spektrum Angka Sebutkan 
90 – 100 
 
81 – 90 
 
71 – 80 
 
61 – 70 
 









Kelebihan metode peringkat ini: 
 
a.  Mudah mempersiapkan model atau formatnya 
 
b.  Dapat digunakan untuk menilai personel yang jumlahnya banyak 
 




Sebaliknya, kekurangannya terletak: 
 
a.  Sukar melepaskan penilai dari faktor subyektifitas 
 
b.  Karena banyak spektrum angka, maka sering terjadi perbedaan 
penafsiran (interpretasi) 
c.   Unsur  yang  dinilai  kadang-kadang  kurang  berkaitan  dengan 
pelaksanaan pekerjaan. 
 
2.1.4.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Pencapaian Kinerja 
 
 
Perbedaan kinerja antara karyawan/pegawai dalam suatu organisasi yang 
satu dengan yang lainnya menjadi suatu keniscayaan. Meskipun mereka bekerja 
dalam organisasi yang sama, produktivitas mereka tidaklah sama. Menurut 
Mangkunegara (2000) dalam (Fadilla, 2009: 32) serta (Abdurrahman, 2014: 22) 
terdapat empat faktor yang memengaruhi pencapaian kinerja, sebagai berikut. 
 
a. Faktor pengetahuan: pengetahuan yaitu kemampuan yang dimiliki 
karyawan  yang  lebih  berorientasi  pada  intelejensi  dan  daya  piker 
serta penguasaan ilmu yang luas yang dimiliki oleh seseorang. 
b.  Faktor keterampilan: kemampuan dan penguasaan teknis operasional 
dibidang tertentu yang dimiliki oleh seseorang. 
c. Faktor kemampuan: kemampuan yang terbentuk dari sejumlah 
kompetensi yang dimiliki seorang pegawai yang mencakup loyalitas, 
kedisiplinan, kerjasama dan tanggung jawab. 
d.  Faktor   motivasi:   motivasi   diartikan   suatu   sikap   pimpinan   dan 
karyawan terhadap situasi kerja dilingkungan organisasi. 
2.1.5   Kompetensi 
 
Pengertian kompetensi auditor ialah kemampuan auditor untuk 
mengaplikasikan  pengetahuan  dan  pengalaman  yang  dimilikinya  melakukan
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audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat, intuitif dan 
obyektif   (Achmad,   dkk,   2011)   dalam   (Ariati,   2014:   16).   Dalam   audit 
pemerintahan,  auditor  dituntut  untuk memiliki dan  meningkatkan  kemampuan 
atau keahlian bukan hanya dalam metode dan teknik audit, akan tetapi segala 
hal yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, fungsi, program dan 
kegiatan pemerintah. Berkaitan dengan peningkatan keahlian auditor, ISPPIA 
juga mendorong auditor internal untuk mendapatkan dan memperbaharui 
informasi sebelumnya tentang audit internal sehingga dapat melaksanakan tugas 
yang  diberikan  secara efektif  (Sakour  dan Laila,  2015).  Sedangkan  menurut 
(Chanaklang, dkk, 2015) kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
melakukan peran pekerjaan dengan standar yang ditetapkan dengan mengacu 
pada lingkungan kerja. 
Standar umum pertama SA seksi 210 (Institut Akuntan Publik Indonesia 
 
2011) dalam (Oklivia dan Marlinah, 2014) menyebutkan bahwa audit harus 
dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang mempunyai keahlian dan pelatihan 
teknis yang cukup sebagai auditor. Sedangkan menurut Arens, Elder, Beasley 
(2012) dalam Nelli (2014) kompetensi adalah pengetahuan dan keterampilan 
yang dibutuhkan individu dalam menyelesaikan tugasnya. Berkaitan dengan hal 
tersebut, menurut Tagesson dan Ohman (2015), pengetahuan dan pengalaman 
auditor adalah sangat penting yang berkaitan dengan opini pengambilan 
keputusan going concern. 
Pernyataan standar umum pertama dalam SPKN adalah: “Pemeriksa 
secara kolektif harus memiliki kecakapan professional yang memadai untuk 
melaksanakan tugas pemeriksaan”. Dengan pernyataan Standar Pemeriksaan ini 
semua organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap 
pemeriksaan dilaksanakan oleh para pemeriksa yang secara kolektif memiliki
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pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
tugas tersebut. Oleh karena itu, organisasi pemeriksa harus memiliki prosedur 
rekrutmen, pengangkatan, pengembangan berkelanjutan, dan evaluasi atas 
pemeriksa untuk membantu organisasi pemeriksa dalam mempertahankan 
pemeriksa yang memiliki kompetensi yang memadai. 
Dalam kode etik APIP auditor wajib memiliki kompetensi yakni 
pengetahuan, keahlian, pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas (PER/04/M.PAN/03/2008). Oleh karena itu, pimpinan APIP 
harus  yakin  bahwa latar  belakang pendidikan dan  kompetensi teknis  auditor 
memadai untuk pekerjaan audit yang akan dilaksanakan. Sehingga, pimpinan 
APIP wajib menciptakan kriteria yang memadai tentang pendidikan dan 
pengalaman dalam mengisi posisi auditor di lingkungan APIP. 
 
2.1.6   Independensi 
 
 
Robert R. Moeller (2005) mendefinisikan independensi adalah bebas dari 
pengaruh konflik kepentingan yang mengancam objektivitas (Nelli dan Novyarni, 
2014). Menurut Kode Etik Akuntan Profesional yang dikeluarkan oleh Standar 
Etika Internasional Board untuk Akuntan (IESBA) dibawah The International 
Federation Accountants (IFAC) dalam Roy (2015), hukum independensi auditor 
dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1.  Independence of Mind: sebuah pola pikir yang memungkinkan auditor 
untuk melaksanakan hukum prosedur audit dengan integritas, 
objektivitas,  skeptisisme  professional,  dan  penilaian  yang 
professional. 
2. Independence of Appereance: menghindari situasi yang melarang 
auditor  untuk  melakukan  hukum  prosedur  audit  dengan  integritas,
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objektivitas,     skeptisisme     professional,     dan     penilaian     yang 
professional. 
 
Berkaitan dengan independensi, ISPPIA (glossary) dalam (Sakour dan 
Laila, 2015) mendefinisikan independensi sebagai: “bebas dari kondisi yang 
mengancam objektivitas atau penampilan objektivitas. Independensi IA adalah 
komponen substansial dari tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian, 
karena tanpa independensi, departemen IA akan menjadi bagian kelompok 
manajemen, dan kehilangan kapasitasnya untuk memberikan  perspektif yang 
segar (Al-Twaijry et al., 2003) dalam (Sakour dan Laila, 2015). 
Pernyataan standar umum kedua dalam SPKN adalah: “Dalam semua hal 
yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan 
pemeriksa harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dalam gangguan 
pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat mempengaruhi independensinya”. 
Dengan pernyataan standar umum kedua ini, organisasi pemeriksa dan para 
pemeriksanya  bertanggung  jawab  untuk  dapat  mempertahankan 
independensinya sedemikian rupa, sehingga pendapat, simpulan, pertimbangan 
atau rekomendasi dari hasil pemeriksaan yang dilaksanakan tidak memihak dan 
dipandang tidak memihak oleh pihak manapun. 
Independensi  menurut  Mulyadi  (2002:  26-27)  dalam  Tjun  dkk  (2012) 
dapat diartikan sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh 
pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya 
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan 
dan  menyatakan  pendapatnya.  Auditor  yang  menegagkan  independensinya, 
tidak  akan  terpengaruh  dan  tidak  dipengaruhi  oleh  berbagai  kekuatan  yang
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berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya 
dalam pemeriksaan (Budiartha dan Triyanthi, 2015). 
Lampiran 2 SPKN menyebutkan bahwa: 
 
“Gangguan  pribadi  yang  disebabkan  oleh  suatu  hubungan  dan  pandangan 
pribadi mungkin mengakibatkan pemeriksa membatasi lingkup pertanyaan dan 
pengungkapan atau melemahkan temuan dalam segala benuknya. Pemeriksa 
bertanggung jawab  untuk  memberitahukan kepada  pejabat  yang  berwenang 
dalam organisasi pemeriksanya apabila memiliki gangguan pribadi terhadap 
independensi. Gangguan pribadi dari pemeriksa secara individu meliputi antara 
lain: 
a.   Memiliki hubungan pertalian darah keatas, ke bawah, atau semenda sampai 
dengan derajat kedua dengan jajaran manajemen entitas atau program yang 
diperiksa atau sebagai pegawai dari entitas yang diperiksa, dalam posisi 
yang dapat memberikan pengaruh langsung dan signifikan terhadap entitas 
atau program yang diperiksa. 
b.   Memiliki   kepentingan  keuangan   baik   secara   langsung   maupun   tidak 
langsung pada entitas atau program yang diperiksa. 
c. Pernah bekerja atau memberikan jasa kepada entitas atau program yang 
diperiksa dalam kurun waktu dua tahun terakhir. 
d.   Mempunyai  hubungan  kerjasama  dengan  entitas  atau   program   yang 
diperiksa. 
e.   Terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan obyek 
pemeriksaan, seperti memberikan asistensi, jasa konsultasi, pengembangan 
system, menyusun dan/atau mereviu laporan keuangan entitas atau program 
yang diperiksa. 
f. Adanya prasangka terhadap perorangan, kelompok, organisasi, atau tujuan 




2.1.7   Komunikasi dalam Tim 
 
 
Komunikasi dalam tim adalah pengiriman informasi oleh salah seorang 
anggota kelompok kepada anggota yang lain dengan menggunakan simbol- 
simbol tertentu baik antaraauditor dengan auditor, auditor dengan auditan, dan 
auditor dengan pihak lain yang terkait. Interaksi antara auditor dengan auditan 
dan dengan pihak lain memerlukan komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi 
merupakan salah satu aspek penting dalam pemeriksaan. Komunikasi dalam 
pemeriksaan dimulai dari saat pertama kami mendatangi auditan untuk 
memperkenalkan diri hingga auditor menyerahkan laporan hasil pemeriksaan,
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bahkan diteruskan hingga pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan (Modul 
 
AKPD dan SKPD, 2014). 
 
Komunikasi adalah bagian integral dalam pemeriksaan yaitu mulai dari 
perencanaan penugasan, pelaksanaan pengujian, hingga pemantauan tindak 
lanjut. Keberhasilan komunikasi internal dalam satu tim audit sangat menunjang 
kelancaran pelaksanaan audit sehingga kegiatan audit dapat diselesaikan tepat 
waktu dan tepat kualitas.  Sehingga menurut Khosravi (2012) auditor dengan 
keterampilan komunikasi yang buruk akan berbenturan dengan rekan-rekan 
mereka dan supervisor dalam organisasi mereka sendiri, yang akan merusak 
kelayakan professional mereka dan pada akhirnya menghasilkan skor pekerjaan 
evaluasi yang lebih rendah. 
Dalam modul teknik komunikasi audit (BPKP, 2007) disebutkan bahwa 
komunikasi selama pelaksanaan audit terjadi antara: auditor dengan rekan-rekan 
intern timnya, auditor dengan pihak auditan, instansi auditor dengan pihak-pihak 
luar. 
 
2.1.7.1   Komunikasi Internal Tim 
 
 
Komunikasi intern tim terjadi mulai dari tahap perencanaan audit hingga 
pelaporan. Berikut ini ciri-ciri penting komunikasi intern timyang terjadi dalam 
tahap-tahap audit: 
1.  Komunikasi Pada Tahap Perencanaan Audit 
 
Komunikasi intern dalam satu timumumnya dimulai saat surat tugas 
audit diterima tim. Komunikasi yang terjadi pada tahap ini adalah: 
a.  Pengarahan oleh pengendali mutu tentang bagaimana melakukan 
audit yang baik, cara menjalin hubungan yang sehat dan harmonis 
dengan pihak auditan dan pihak ketiga yang relevan.
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b. Pemberian motivasi oleh pengendali teknis agar tiap anggota 
timdapat bekerja secara maksimal dan kompak. Kerjasama yang 
sehat dan kekompakan akan memudahkan usaha pencapaian 
tujuan-tujuan audit. 
c.  Penyamaan persepsi antara pengendali teknis, ketua tim, dan 
anggota tim tentang tujuan, ruang lingkup, dan metodologi audit 
yang dilakukan. 
d.  Penyusunan audit program oleh ketua tim dibantu para anggota 
tim yang menjadi sarana pembagian tugas dan pengendalian 
pelaksanaan audit. 
2.  Komunikasi selama Pelaksanaan Audit 
 
Tujuan  komunikasi  selama  pelaksanaan  audit  antara  lain  untuk 
mengetahui apakah tim audit: 
a.  Melaksanakan program audit sebagaimana mestinya. 
 
b.  Mengidentifikasi permasalahan yang dijumpai dalam audit; dan 
c.   Mengatasi masalah yang jumpai dalam audit. 
3.  Komunikasi pada Penyiapan Konsep Laporan Hasil Audit 
 
Komunikasi intern tim yang dilakukan pada tahap penyiapan konsep 
laporan hasil audit bertujuan antara lain: 
a.  Untuk  mencapai  kata  sepakat  mengenai  seluruh  temuan  audit 
final; 
b. Untuk  memeroleh  tanggapan  dan  persetujuan  final  dari 
pengendali teknis bahwa seluruh temuan audit itu obyektif dan 
rekomendasi yang diberikan layak dan dapat dilaksanakan;
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c.   Untuk memastikan bahwa kertas kerja audit telah disusun secara 
memadai  dan  substansi  kertas  kerja  auditnya  cukup  sebagai 
bahan untuk menyusun laporan hasil audit. 
 
Komunikasi yang terjadi pada tahap ini antara lain adalah: 
 
 
a.  Kesepakatan tim atas hasil-hasil audit 
b.  Penyusunan laporan hasil audit 
c.   Reviu kertas kerja audit dan laporan oleh pengendali teknis dan 
pengendalian mutu. 
 
2.1.7.2   Komunikasi antara Auditor dengan Auditan 
 
 
Sebagaimana halnya komunikasi intern tim, komunikasi dengan auditan 
dapat  dikaitkan  dengan  tahapan  dalam  audit.  Berikut  ini  ciri-ciri  penting 
komunikasi interntimyang terjadi dalam tahap-tahap audit: 
1.  Komunikasi pada awal pelaksanaan audit. 
 
Komunikasi pada awal pelaksanaan audit belum dimaksudkan untuk 
mendapatkan informasi mengenai substansi permasalahan yang akan 
diaudit. Komunikasi pada tahap ini terutama dimaksudkan untuk 
memeroleh kesamaan persepsi mengenai mekanisme pelaksanaan 
audit dan memeroleh kesediaan auditan untuk bekerja sama selama 
pelaksanaan audit. 
2.  Komunikasi selama pelaksanaan audit 
 
Komunikasi selama pelaksanaan audit antara auditor dengan auditan 
pada dasarnya bertujuan agar auditor dapat memeroleh bukti audit 
yang cukup, kompeten, dan relevan sebagai dasar untuk menyusun 
kesimpulan dan rekomendasi. Selama audit berlangsung, terbuka 
kesempatan  untuk  melakukan  komunikasi  antara  auditor  dengan
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auditan.Namun demikian, auditor perlu mempertimbangkan saat yang 
tepat. Pertimbangan tentang waktu dilakukannya komunikasi antara 
lain dengan memerhatikan hal-hal berikut: 
a. Komunikasi yang terlalu dini akan berakibat kurang tuntasnya 
penyelesaian masalah, sedangkan bila terlalu lambat akan 
berakibat telah basi (out of date) nya masalah yang bersangkutan. 
b.  Komunikasi   yang   terlalu   sering   akan   dapat   mengganggu 
kesibukan auditan, sedangkan bila terlalu jarang dapat berakibat 
bertumpuknya masalah yang dikomunikasikan sehingga 
penyelesaiannya menjadi tidak tuntas. 
3.  Komunikasi pada akhir pelaksanaan audit 
 
Komunikasi pada akhir pelaksanaan audit terutama bertujuan untuk 
mendapatkan tanggapan dan persetujuan final dari pihak auditan atas 
seluruh temuan dan rekomendasi audit yang diperoleh yang nantinya 
akan dimuat di dalam laporan hasil audit. Tanggapan dan persetujuan 
final ini sangat penting untuk meyakinkan auditor bahwa seluruh 
temuan adalah obyektif dan semua rekomendasi layak dan 
memungkinkan untuk dilaksanakan. Pelaksanaan komunikasi ini 
hendaknya dilakukan dengan mempertimbangkan kemungkinan 
diperlukannya  tambahan  waktu  untuk  memeroleh  bukti  tambahan 
yang  dibutuhkan  sehingga  perlu  diusahakan  agar  tidak  dilakukan 
pada waktu pelaksanaan audit benar-benar telah selesai. 
4.  Komunikasi tindak lanjut hasil audit 
 
Komunikasi  tindak  lanjut  hasil  audit  bertujuan  untuk  meyakinkan 
bahwa  auditan  benar-benar  telah  melakukan  tindak  lanjut 
rekomendasi audit secara tepat waktu sesuai dengan kesanggupan
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dari   auditan.   Hal   ini   sejalan   dengan   Standar   Audit   Aparat 
Pengawasan   Fungsional   Pemerintah   yang   menyatakan   bahwa: 
Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah harus memantau tindak 
lanjut atas temuan beserta rekomendasi. 
5.  Komunikasi  tindak  lanjut  hasil  audit  dilakukan sejak  diterbitkannya 
laporan  hasil  audit  beserta  dokumen  permintaan  informasi 
pelaksanaan tindak lanjut hasil audit dari aparat pengawasan intern 
pemerintah (APIP) kepada pihak auditan. Apabila tindak lanjut telah 
dilaksanakan, maka dokumen tersebut diisi sesuai dengan 
rekomendasi yang telah ditindaklanjuti dan dikirimkan kembali kepada 
APIP untuk didokumentasikan sebagai temuan yang telah 
ditindaklanjuti. Sarana komunikasi lain berkaitan dengan tindak lanjut 
hasil audit dapat berupa dilaksanakannya gelar pengawasan dan 
pemutakhiran data/informasi tindak lanjut yang mempertemukan 
seluruh pihak auditan dengan APIP dan dilakukannya rekonsiliasi 
catatan temuan, rekomendasi, serta tindak lanjutnya. 
 
2.1.7.3 Komunikasi auditor dengan pihak lain yang terkait 
 
 
Selain dengan auditan, auditor juga berkomunikasi dengan pihak-pihak 
lain yang terkait dengan penugasan audit. Komunikasi dengan pihak-pihak 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1.  Komunikasi    auditor    dengan    instansi    teknis.    Tujuan    dilakukannya 
komunikasi auditor dengan instansi teknis yang terkait adalah: 
a. Untuk  memeroleh  informasi  yang  kompeten  tentang  suatu 
permasalahan yang dijumpai oleh tim audit yang memerlukan 
penjelasan.  Sebagai  contoh,  auditor  meminta  penjelasan  kepada
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Departemen  Perhubungan  tentang  batas  minimal  kedalaman  suatu 
sungai untuk dapat dilayari oleh suatu kapal dengan bobot tertentu. 
b.  Untuk meminta konfirmasi atau penegasan tentang suatu permasalahan 
yang diduga akan menimbulkan kontroversi dengan pihak auditan. 
2.  Komunikasi auditor dengan pihak ketiga yang ada hubungan kerja dengan 
auditan. Komunikasi auditor dengan pihak ketiga yang memiliki hubungan 
kerja dengan pihak auditan dimaksudkan untuk melakukan konfirmasi suatu 
data hasil audit guna memeroleh keyakinan tentang suatu masalah. 
Komunikasi tersebut pada umumnya dilakukan secara tertulis. Karena 
secara formal auditor tidak memiliki hubungan kerja dengan pihak ketiga 
tersebut, maka komunikasi ini dilakukan dengan sepengetahuan auditan, 
bahkan secara formal yang meminta informasi itu adalah auditan. Tetapi 
jawaban pihak ketiga tersebut hendaknya dapat langsung  diterima oleh 
auditor tanpa melalui auditan. 
3.  Komunikasi auditor dengan nara sumber/Pakar. Tujuan komunikasi auditor 
dengan nara sumber/pakar pada prinsipnya tidak berbeda dengan tujuan 
komunikasi dengan instansi teknis terkait, yaitu dalam rangka memeroleh 
informasi dan konfirmasi tentang suatu permasalahan yang diduga akan 
menimbulkan kontroversi dengan pihak auditan. 
4. Komunikasi auditor dengan penyidik (kejaksaan/kepolisian). Kamunikasi 
dengan pihak instansi Penyidik di maksudkan untuk meningkatkan 
kebarhasilan penanganan penyelamatan keuangan/ kekayaan Negara/ 
daerah serta guna meningkatkan daya cegah atas kemungkinan timbulnya 
perbuatan yang dapat merugikan keuangan atau kekayaan Negara/daerah 
di  kemudian  hari.  Komunikasi  dengan   pihak   intansi  penyidik   dapat
34  
 
dilakukan baik  secara lisan maupun secara tulisan  dan  bersifat formal. 
Komunikasi secara lisan dapat di lakukan antara lain berupa : 
a.  pemaparan indikasi awal pada masa proses audit khusus atau suatu 
kasus. 











2.2      Penelitian Terdahulu 
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dan Teknik Analisis 
 
Hasil Penelitian 







Untuk mengetahui               1 













1.  Kompetensi 
 
2.  Independensi 
 

















7. Prabhawa, Ketut Ardy 




Tim pada Kinerja 
Auditor Perwakilan 




Komunikasi Dalam Tim 


















1.  Supervisi 
2.  Provesionalisme 
3.  Komunikasi 
Dalam Tim 






Komunikasi Dalam Tim 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Auditor 





















Soraya, Siti Annisa. 
2014. Pengaruh 
Penerapan Kode Etik 







Untuk mengetahui Kode     1 































1.  Integritas 
2.  Objektivitas 
3.  Kerahasiaan 
4.  Kompetensi 

























auditor, etika profesi, 
budaya organisasi, 
Untuk mengetahui              1 
pengaruh profesionalisme 
auditor, independensi 
auditor, etika profesi, 






1.  Provesionalism 
e Auditor 




etika profesi, budaya 
organisasi, 

















 dan gaya 
kepemimpinan 
terhadap kinerja 
auditor pada kantor 
akuntan publik 
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3.  Eika Profesi 
4.  Budaya Organisasi 
 
5.  Kepemimpinan 
 





dan gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
10. Candra Dewi, Dewa 





pada Kualitas Audit 
Dimoderasi oleh 
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Untuk mengetahui              1 
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Independensi pada 
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Berganda 
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dan Tekanan Klien 
terhadap Kualitas 
Audit 




4.  Interaksi antara 
Independensi Auditor 




Sumber: data yang diolah 2017
42 








Indikator Kinerja Auditor 
1.  
Wulandari, Enda dan K.T, Heru. 
2011.    Pengaruh    Kompetensi, 
Independensi,    dan    Komitmen 
organisasi     terhadap     Kinerja 
Auditor  pada  BPKP  Perwakilan 
DIY 
1.  Kualitas 
 
2.  Kuantitas 
2.  
Oktaria, Normawati dan 
Tjandrakirana, Rina. 2012. 
Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi terhadap Kinerja 
Auditor  Internal  Bank BUMN  di 
Kanwil Palembang 
1.  Perilaku Kerja 
 
2.  Hasil Kerja 
3. Ardy 
Prabhawa, Ketut.      2014. 
Pengaruh Supervisi, 
Provesionalisme,  dan 
Komunikasi Dalam Tim pada 
Kinerja Auditor Perwakilan BPKP 
Provinsi Bali 
1.  Kualitas 
2.   Kuantitas 
4. Annisa    Soraya,    Siti.    2014. 
Pengaruh Penerapan Kode Etik 
APIP terhadap Kinerja Auditor 
Pemerintah Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Makassar Sulawesi 
Selatan 
1.  Kualitas            pekerjaan: 
ketepatan waktu, 
kesesuaian pemeriksaan 




5. Lukyta        Adelia,        Arumsari. 
2014.Pengaruh   profesionalisme 
auditor,   independensi   auditor, 
etika profesi, budaya organisasi, 
dan       gaya       kepemimpinan 
terhadap   kinerja   auditor   pada 
kantor akuntan publik di Bali 
 
1.  Kualitas:     mutu     kerja 
yang dihasilkan. 
2.  Kuantitas: jumlah Kerja 
3. Ketepatan          Waktu: 
Kesesuain waktu yang 
telah direncanakan 
6. Salju, Rismawati dan Bachtiar. 
2014. Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi terhadap Kinerja 
Auditor Pemerintah Kabupaten 
Luwu Timur 
1.  Hasil 
2.   Perilaku 
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Indikator Variabel Independen (Penelitian Terdahulu) 
 
 
Tabel 2.3 Indikator Variabel Independen (Penelitian Terdahulu) 
No 









Independensi,       dan 
Motivasi         terhadap 
Kualitas  Audit  Aparat 




1.  Penguasaan 
standar 
akuntansi    dan 
auditing 
 




3.  Peningkatan 
keahlian 
 
1.  Gangguan 
pribadi 
2.  Gangguan 
ekstern
 
2. Wulandari,  Enda  dan 
K.T, Heru. 2011. 
Pengaruh 
Kompetensi, 
Independensi,       dan 
Komitmen   organisasi 
terhadap           Kinerja 
Auditor   pada   BPKP 
Perwakilan DIY 
 
1.  Pengetahuan 
2.  Keahlian 
3.  Pengalaman 
4.  keterampilan 
 
1.  Sikap 
Independen 
ce in Fact 




3. Kharismatuti,    Norma 1.  Pengetahuan 
dan                   Basuki 
Hadiprajitno, P. 2012. 2.  Pengalaman 
Pengaruh Kompetensi 
dan Independensi 
terhadap  Kualitas 
Audit dengan Etika 
Auditor sebagai 
Variabel Moderasi 
4.    Tjun     Tjun,     Lauw. 1.  Pengetahuan 
Marpaung              dan 
Setiawan.           2012. 2.  Pengalaman 
Pengaruh Kompetensi 
dan        Independensi 
Auditor          terhadap 
Kualitas Audit 
1.  Tekanan 
klien 








1.  Lama 
hubungan 
dengan klien 
2.  Tekanan 
dari klien 
 




4.  Jasa       non 
audit
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5. Oktaria,     Normawati 1 
dan      Tjandrakirana, 
Rina. 2012. Pengaruh 2 
Kompetensi          dan 
Independensi 
terhadap Kinerja 
Auditor Internal Bank 
BUMN di Kanwil 
Palembang 
.  Pengetahuan 
 
.  pengalaman 
  




auditor,  independensi 
auditor,  etika profesi, 
budaya      organisasi, 
dan                     gaya 
kepemimpinan 
terhadap          kinerja 
auditor   pada   kantor 
akuntan publik 









3.  Independen 
si pelaporan 
 
7. Salju, Rismawati dan   1 
Bachtiar. 2014.            2 
Pengaruh 






.  Mutu personal 
.  Pengetahuan 
umum 
.  Keahlian 
khusus 

















Tim pada Kinerja 
Auditor Perwakilan 
BPKP Provinsi Bali 
  1.  Kecukupa 
n informasi 
 
2.  Boundary 
spanning 
 





4.  Keakurata 
n informasi 
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9. Annisa Soraya, Siti. 2014. 1 
Pengaruh        Penerapan 
Kode Etik APIP terhadap 2 
Kinerja                   Auditor 
Pemerintah             Badan 3 
Pengawasan    Keuangan 
dan            Pembangunan 
(BPKP)              Makassar 
Sulawesi Selatan 
.  Mutu 
Personal 
.  Pengetahu 
an Umum 
.  Keahlian 
Khusus 
  
10. Candra Dewi, Dewa Ayu 1 
dan   Budiartha   I   Ketut. 
2015.                 Pengaruh 2 
Kompetensi                 dan 
Independensi  Auditor 
pada Kualitas Audit 
Dimoderasi oleh Tekanan 
Klien 
.  Pengetahu 
an 
.  Keahlian 




2.  Tekanan 
dari klien 
 










2.3    Kerangka Pemikiran 
 
 
Berdasarkan dari uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan pada bab terdahulu, maka 






























1.  Garis bersambung                             Hubungan secara parsial. 
 




2.4    Hipotesis Penelitian 
 
 
Berdasarkan  telaah  tinjauan  pustaka,  hasil-hasil  penelitian  terdahulu, 
serta  kerangka  pemikiran  tentang  faktor-faktor  yang  berpengaruh  terhadap 
kinerja auditor. Maka hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai berikut. 
 
2.4.1   Pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor 
 
 
Kode Etik APIP menjelaskan bahwa auditor wajib memiliki kompetensi 
yakni pengetahuan, keahlian, pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan 
untuk melaksanakan tugas (PER/04/M.PAN/03/2008). Oleh karena itu, pimpinan 
APIP  harus  yakin  bahwa  latar  belakang  pendidikan  dan  kompetensi  teknis 
auditor  memadai  untuk  pekerjaan  audit  yang  akan  dilaksanakan.  Perilaku
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seseorang menurut behavioral decision theory dalam pengambilan keputusan 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan. Pertimbangan auditor dalam melakukan 
pengambilan keputusan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya tingkat 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh auditor. Tiap orang memiliki 
struktur pengetahuan yang berbeda dan itu akan mempengaruhi cara pembuatan 
suatu keputusan dimana hal itu tidak dapat dilepaskan dari berbagai konteks 
sosial berupa tekanan-tekanan dan pengaruh-pengaruh politik, sosial, dan 
ekonomi. Dalam penelitian ini behavioral decision theory digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor. 
Kompetensi yang dimiiki oleh seorang auditor sangat berpengaruh 
terhadap  kinerja  yang  mereka  hasilkan.  Hal  ini  didukung  oleh  penelitian 
Wulandari dan Tjahjono (2011), Oktaria dan Tjandrakirana (2012), dan Soraya 
(2014) yaitu untuk melihat pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor. Hasil 
penelitian mereka menunjukkan bahwa kompetensi sangat berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor. 
Auditor dalam melakukan penilaian secara professional wajib berdasarkan pada 
kompetensi  yakni  pengetahuan, keahlian,  dan pengalaman.  Sehingga  hal  ini 
akan berdampak positif pada kualitas hasil kerja auditor. Berdasarkan penjelasan 
tersebut   maka   dapat  disimpulkan   bahwa   kompetensi   berpengaruh   positif 
terhadap  kinerja  auditor.  Dengan  demikian,  dapat  dikemukakan  hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
 
 
2.4.2   Pengaruh independensi terhadap kinerja auditor 
 
 
Pernyataan standar umum kedua dalam SPKN adalah: “Dalam semua hal 
 
yang  berkaitan  dengan  pekerjaan  pemeriksaan,  organisasi  pemeriksa  dan
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pemeriksa harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dalam gangguan 
pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat mempengaruhi independensinya”. 
Perilaku seseorang menurut behavioral decision theory dalam pengambilan 
keputusan   dipengaruhi   oleh   tingkat   pengetahuan.   Tiap   auditor   memiliki 
perbedaan pengetahuan dalam pengambilan keputusan, dan perbedaan itu 
karena adanya pengaruh faktor luar dari diri auditor. Yang dalam konteks auditor 
tidak bisa dilepaskan dari pengaruh-pengaruh sosial, politik, dan ekonomi yang 
lazimnya akan mempengaruhi independensi auditor dalam pengambilan 
keputusan. Dalam penelitian ini   behavioral decision theory  digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh independensi terhadap kinerja auditor. 
penelitian Wulandari dan Tjahjono (2011), Oktaria dan Tjandrakirana 
(2012),  dan  Arumsari  (2014)  yaitu  untuk  melihat  pengaruh  independensi 
terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 
independensi sangat berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Independensi merupakan salah satu faktor yang penting untuk 
menghasilkan audit yang berkualitas. Karena jika auditor kehilangan 
independensinya  maka  kompetensi  yang  ada  pada  auditor  tidak  akan  ada 
nilainya, dan dampaknya laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai dengan 
kenyataan yang ada sehingga tidak bisa dijadikan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka  dapat  disimpulkan bahwa 
independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Dengan demikian, 
dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor
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2.4.3   Pengaruh Komunikasi Dalam Tim terhadap Kinerja Auditor 
 
Komunikasi dalam tim adalah pengiriman informasi oleh salah seorang 
anggota kelompok kepada anggota yang lain dengan menggunakan simbol- 
simbol tertentu baik antara auditor dengan auditor, auditor dengan pihak auditan, 
dan auditor dengan pihak yang terkait lainnya. Interaksi antara auditor dengan 
auditan dan dengan pihak lain memerlukan komunikasi. Oleh karena itu, 
komunikasi   merupakan   salah   satu   aspek   penting   dalam   pemeriksaan. 
Komunikasi dalam pemeriksaan dimulai dari saat pertama kami mendatangi 
auditan untuk memperkenalkan diri hingga auditor menyerahkan laporan hasil 
pemeriksaan, bahkan diteruskan hingga pemantauan tindak lanjut hasil 
pemeriksaan (Modul AKPD dan SKPD, 2014). Teori tindakan komunikatif 
menjelaskan tentang adanya komunikasi bebas paksaan. Tindakan yang rasional 
ketika   pencapaian   kesepakatan   terjadi   secara   intersubjektif   dan   bukan 
monologal. Sehingga dalam penelitian ini teori tindakan komunikatif digunakan 
untuk menjelaskan penagaruh komunikasi dalam tim terhadap kinerja auditor. 
Penelitian Khosravi (2012) menemukan bahwa auditor dengan 
keterampilan komunikasi yang buruk akan berbenturan dengan rekan-rekan 
mereka dan supervisor dalam organisasi mereka sendiri, yang akan merusak 
kelayakan professional mereka dan pada akhirnya menghasilkan skor pekerjaan 
evaluasi yang lebih rendah. Demikian juga penelitian Georgiades (2012) 
Prabhawa dkk (2014) menemukan bahwa adanya hubungan positif antara 
Komunikasi dalam tim terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi dalam tim yang bebas paksaan akan berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor. Dengan demikian, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 






3.1           Rancangan Penelitian 
 
 
Penelitian  ini  adalah  penelitian  eksplanatori  (explanatory  Research) 
karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua atau 
lebih gejalaatau variabel (Silalahi, 2012: 30). Jadi penelitian eksplanatori 
bermaksud menjelaskan hubungan kausal antara variabel satu dengan variabel 
lainnya melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh kompetensi, 
independensi, dan komunikasi dalam tim sebagai variabel independen terhadap 
kinerja auditor sebagai variabel dependen dengan objek penelitian pada 
inspektorat provinsi Maluku Utara. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
 
 
Dalam penelitian ini peneliti memilih objek penelitian pada Kantor 
Inspektorat Provinsi Maluku Utara yang beralamat di Jalan Raya Sofifi No.1, 
Gedung  Kantor  Gubernur  Lantai  4  Provinsi  Maluku  Utara.  Jangka  waktu 
penelitian kurang lebih 1 bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat Inspektorat Provinsi 
Maluku Utara yang berjumlah 80 (delapan puluh) orang. Jumlah kuesioner yang 
dibagikan  kepada  responden  adalah  sebanyak  jumlah  populasi  yaitu  80 










responden,  maka  metode  pemilihan  sampel  yang  digunakan  adalah  metode 
sensus, yaitu penyebaran kuesioner dilakukan pada semua populasi. 
 




3.4.1   Jenis Data 
 
 
Adapun jenis data dalam penelitian sesuai dengan penelitian kuantitatif 
yakni data kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan 
oleh responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
 
3.4.2   Sumber Data 
 
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
 
a.  Data Primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016: 137). 
b.  Data Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen 
(Sugiyono, 2016: 137). 
 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
 
Adapun yang menjadi teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu 
 
1.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan kuesioner (angket) yang berupa serangkaian 
pernyataan yang telah dirumuskan sebelumnya, yang kemudian diajukan 
kepada responden. 
2.  Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu data yang dikumpulkan 




3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 
3.6.1   Kinerja Auditor 
 
 
Kinerja auditor ialah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya, Mangkunegara dalam cut et al. 
(2012:5). Pengukuran variabel dependen (kinerja auditor) dalam penelitian ini 
terbagi dalam dua indikator variabel, yaitu pertama, kualitas pekerjaan. 
Indikator ini memiliki dua sub indikator, yaitu ketepatan waktu dan kesesuaian 
pemeriksaan dengan standar audit APIP. Kedua, kuantitas pekerjaan/jumlah 
output. 
 
3.6.2   Kompetensi 
 
 
Kompetensi dalam pengauditan merupakan pengetahuan, keahlian, 
dan  pengalaman  yang  dibutuhkan  auditor  untuk  dapat  melakukan  audit 
secara objektif, cermat, dan seksama. Kompetensi auditor diukur dengan 
menggunakan enam item pernyataan yang menggambarkan tingkat persepsi 
auditor terhadap bagaimana kompetensi yang dimilikinya terkait standar 
akuntansi dan audit yang berlaku, penguasaannya terhadap seluk beluk 
organisasi pemerintahan, serta program peningkatan keahlian. 
 
3.6.3   Independensi Auditor 
 
 
Independensi dalam pengauditan merupakan penggunaan 
carapandang yang tidak bias dalam pelaksanaan pengujian audit, evaluasi 
hasil pengujian tersebut, dan pelaporan hasil temuan audit. Independensi 
auditor diukur dengan menggunakan delapan item pernyataan yang 
menggambarkan tingkat persepsi auditor terhadap bagaimana keleluasaan
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yang dimilikinya untuk melakukan audit, bebas baik dari gangguan pribadi 
maupun gangguan ekstern. 
 
3.6.4   Komunikasi Dalam Tim 
 
 
Komunikasi  dalam  tim  adalah  pengiriman  informasi  oleh  salah 
seorang anggota kelompok kepada anggota yang lain dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu baik antara auditor dengan auditor, auditor dengan 
pihak auditan, dan auditor dengan pihak yang terkait lainnya. Komunikasi 
Dalam Tim diukur dengan menggunakan delapan item pernyataan yang 
menggambarkan tingkat persepsi auditor terhadap bagaimana komunikasi 
dalam tim terjadi selama pelaksanaan audit, baik auditor dengan auditor, 
auditor dengan auditan, dan auditor dengan pihak yang terkait lainnya. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
 
 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian 
yang diadopsi dari penelitian Efendy (2010) untuk variabel kompetensi dan 
independensi, hal ini berdasarkan pada tabel 2.3 mengenai indikator variabel 
independen dari penelitian terdahulu. Peneliti mengadopsi indikator dari 
penelitian Efendy (2010) karena pertama, sebagian besar ada kesamaan 
indikator dengan penelitian-penelitian yang lain dan yang kedua adanya 
kesamaan dari segi objek penelitian yakni auditor Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah (APIP). untuk variabel komunikasi dalam tim disusun oleh peneliti 
sendiri berdasarkan pada Modul Diklat Pembentukan Auditor Ahli (BPKP) 
tahun 2007. Sedangkan variabel dependen kinerja auditor diadopsi dari 
penelitian  Soraya  (2014).  Peneliti  mengadopsi  indikator  dari  penelitian 
Soraya (2014) karena pertama sebagian besar sama dengan indikator 
penelitian  terdahulu  yang  lain  yakni  kuantitas,  kualitas,  ketepatan  waktu.
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Kedua ada kesamaan objek penelitian yakni Auditor Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah (APIP). Responden diminta untuk menjawab tentang bagaimana 
persepsi mereka, memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju 
sampai ke jawaban sangat tidak setuju. Jenis pernyataan adalah tertutup, 
responden   hanya   memberi   tanda/tickmark   (√).   Masing-masing   item 
pernyataan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert 1 
sampai 5 poin. 
 
3.8      Analisis Data 
 
 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis statistik dengan menggunakan SPSS 21.0. Metode analisis 
data  yang  digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  regresi  linier  berganda. 
Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh antara beberapa 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
 
3.8.1   Statistik Deskriptif 
 
 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul  sebagaimana  adanya  tanpa  bermaksud  membuat  kesimpulan 
yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016: 147). 
 
3.8.2   Uji Kualitas Data 
 
3.8.2.1 Uji Validitas 
 
 
Uji   validitas   adalah   untuk   mengetahui   sah   tidaknya   instrumen 
kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
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valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Sugiyono,2016: 121). 
Sebagaimana dikutip oleh Sugioyono (2008) dalam Efendy (2010), 
Masrun   menjelaskan   bahwa   dalam   memberikan   interpretasi   terhadap 
koefisien korelasi, item yang mempunyai korelasi positif dengan skor total 
menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi. 
Untuk  pengujian  validitas  peneliti  menggunakan  rumus  korelasi 
seperti yang dikemukakan oleh pearson yang dikenal dengan rumus korelasi 
















r          : angka korelasi 
x          : skor pertanyaan (ke-N) 
y          : skor pertanyaan (ke-N) 
n         : jumlah responden 
xy        : skor pertanyaan dikali skor total pertanyaan 
 
Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus: 
 
t=          r   
√        1-r² 
N – 2 
 
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan 
r tabel. Distribusi (tabel r) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n – 2), 




3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2016: 121). Uji reliabilitas dilakukan dengan metode One Shot. Disini 
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. 
Statistical  Product  and  Service  Solution  (SPSS)  memberikan  fasilitas 
untuk  mengukur  reliabilitas  dengan  uji  statistic  Cronbach  Alpha  (α).  Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha 
(α) > 0,70 (Nunnally, 1994) dalam (Ghozali 2013:48). 
 
3.8.3     Uji Asumsi Klasik 
 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi 
berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari: uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. 
 
3.8.3.1  Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam  model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal.  Uji  normalitas  pada  penelitian  ini  dilakukan  dengan  menggunakan 
analisis grafik dan one-sample Kolmogorof-smirnof. Pengambilan keputusan 
dengan  analisis  grafik  menggunakan  normal  probability  plot  yang 
membandingkan distribusi kumulatif   dari distribusi normal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Sementara untuk uji Kolmogorof-smirnof dikatakan
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berdistribusi normal jika asymptotic significan data lebih besar dari pada 0,05. 
(Ghozali, 2013:161). 
 
3.8.3.2   Uji Autokorelasi 
 
Uji  autokorelasi  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  dalam  sebuah 
model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif 
antardata yang ada pada variabel-variabel penelitian (Umar, 2009:182). Model 
regresi yang baik adalah tidak mengalami autokorelasi. Cara untuk mengetahui 
apakah   suatu   model   regresi   mengalami   autokorelasi   atau   tidak   dengan 
mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Syarat untuk tidak terjadi autokorelasi 
adalah du< d < 4 - du (Ghozali, 2013:111). 
 
3.8.3.3  Uji multikolonieritas 
 
Uji multikolonieritas untuk mengetahui apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen. Jika terjadi korelasi, 
terdapat masalah multikolonieritas  yang harus diatasi (Umar, 2009: 171). Pada 
model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel 
independen. Uji Multikolonieritas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF tidak lebih 
dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang   dari 0,10 maka tidak terjadi gejala 
multikolonieritas (Ghozali, 2013:106). 
 
3.8.3.4  Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji  heteroskedastisitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas, sementara itu, untuk varians
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yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Umar, 2009: 179). 
Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola tertentu pada grafik 
scatterplot. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 
(bergelombang,  melebar  kemudian  menyempit),  maka  terjadi 
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain 
itu, heteroskedastisitas dapat diketahui melalui uji Glesjer. Jika probabilitas 
signifikansi masing-masing variabel independen > 0,05, maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi (Ghozali, 2013:143). 
 
3.8.4     Uji Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis 
regresi berganda bertujuan untuk memprediksi berapa besar kekuatan pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresinya adalah: 




Y      : Kinerja Auditor 
X1    : Kompetensi 
X2    : Independensi 
X3    : Komunikasi Dalam Tim 
α      : Konstanta 
ß      : Koefisien Regresi 
e      : error 
 
3.8.4.1     Uji F 
 
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan 
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian 
yang  digunakan adalah jika  probability value (p value) <  0,05, maka Ha 
diterima dan jika p value > 0,05, maka Ha ditolak.
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Uji F dapat pula digunakan dengan membandingkan nilai Fhitung dan 
Ftabel.  Jika  Fhitung  >  Ftabel(n-k-1),  maka  Ha  diterima.  Artinya,  secara 
statistik   data   yang   ada   dapat   membuktikan   bahwa   semua   variabel 
independen (X1, X2, X3) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). jika 
Fhitung< Ftabel (n-k-1), maka Ha ditolak. Artinya, secara statistik data yang 
ada dapat membuktikan bahwa semua variabel independen (X1, X2, X3) 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 
 
3.8.4.2     Uji t 
 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian yang digunakan 
adalah jika p value < 0,05, maka Ha diterima, dan jika p value > 0,05, maka 
Ha ditolak. 
 
3.8.4.3     Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 
 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan   variabel-variabel   independen   dalam   menjelaskan   variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel- 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 








5.1      Kesimpulan 
 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1.  Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Artinya, 
penguasaan  akan  standar  akuntansi  dan  auditing,   wawasan 
tentang pemerintahan, dan peningkatan keahlian dapat 
meningkatkan kinerja auditor.  hal  ini sejalan dengan  behavioral 
decision theory dimana auditor dalam melaksanakan pekerjaannya 
atau dalam      membuat      keputusan      dipengaruhi      oleh 
pengetahuannya yaitu kompetensi yang sesuai dengan aturan 
profesi auditor. 
2.  Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. artinya, 
ketika semakin tinggi gangguan pribadi dan eksternal maka akan 
dapat   menurunkan   kinerja   auditor.   hal   ini   sejalan   dengan 
behavioral decision theory  dimana auditor  dalam melaksanakan 
pekerjaannya atau dalam membuat keputusan dipengaruhi oleh 
pengetahuannya  yaitu  pengetahuan  akan  pentingnya 
independensi. 
3.  Komunikasi dalam tim berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
 
Artinya, ketika semakin baik komunikasi auditor dengan auditor, 
komunikasi auditor dengan auditan, auditor dengan pihak lainnya 
dapat meningkatkan kinerja auditor. hal ini sejalan dengan teori 








pekerjaannya dipengaruhi oleh komunikasi bebas paksaan (dialog 
antara subjek dengan subjek) dan bukan secara monologal (subjek 
objek). 
4. Kompetensi, independensi, dan komunikasi dalam tim secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja auditor. artinya, ketika 
kompetensi, independensi, dan komunikasi dalam tim secara 
simultan semakin baik maka akan meningkatkan kinerja auditor. 
 
5.2      Keterbatasan Penelitian 
 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
1.  Penelitian ini hanya dilakukan pada auditor Inspektorat Provinsi 
Maluku Utara sehingga kesimpulan yang diambil hanya berlaku 
pada auditor Inspektorat Provinsi Maluku Utara dan tidak dapat 
digeneralisasikan   ke   auditor   Inspektorat   Kabupaten/Kota   se 
Provinsi Maluku Utara. 
2. Instrumen kuesioner yang belum sepenuhnya menggambarkan 
kondisi objektif dari auditor tersebut. Sehingga terdapat kelemahan 
dari jawaban responden yang belum serius dan sangat subjektif. 
 
5.3      Saran 
 
1. Disarankan  kepada  auditor  Inspektorat  Provinsi  Maluku  Utara  agar 
meningkatkan kompetensi, independensi, dan komunikasi dalam tim agar 
kinerja auditor lebih baik. 
2. berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 
meneliti seluruh auditor Inspektorat yang ada di Provinsi Maluku Utara. 
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1. Taufiq Efendy, Muh. 2010. 
 
Pengaruh Kompetensi, 
Independensi, dan Motivasi 
terhadap Kualitas Audit Aparat 
Inspektorat dalam Pengawasan 
Keuangan Daerah 
Untuk  mengetahui  pengaruh 
Kompetensi, Independensi, 
dan  Motivasi  terhadap 
Kualitas Audit 
1.  Kompetensi 
berpengaruh terhadap 
Kualitas Audit 
2.  Independensi 
berpengaruh terhadap 
Kualitas Audit 
3.  Motivasi berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit 
Variabel: 
 
1.    Kompetensi 
2.    Independensi 
3.    Motivasi 
4.    Kualitas Audit 
 
Teknik Analisis: 
Analisis       Regresi 
Berganda 
1.    Secara                  simultan 
Kompetensi, 
Independensi,dan motivasi 
berpengaruh         terhadap 
Kualitas Audit 
2. Secara parsial kompetensi 
dan independensi 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit. sedangkan 
Independensi              tidak 
berpengaruh         terhadap 
Kualitas Audit 
2. Wulandari, Enda dan K.T, Heru. 
2011. Pengaruh Kompetensi, 
Independensi, dan Komitmen 
organisasi terhadap Kinerja 
Auditor pada BPKP Perwakilan 
DIY 
Untuk  mengetahui  Pengaruh 
Kompetensi, Independensi, 
dan Komitmen organisasi 
terhadap Kinerja Auditor 
1. Kompetensi       berpengaruh 
terhadap Kinerja Auditor 
2. Independensi     berpengaruh 
terhadap Kinerja Auditor 
3.    Komitmen             Organisasi 




1.    Kompetensi 
2.    Independensi 






Kompetensi,      Independensi, 
dan Komitmen Organisasi 
berpengaruh secara  simultan 
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3.      Tjun  Tjun,  Lauw.  Marpaung Untuk mengetahui pengaruh 1.   Kompetensi Variabel: 1.   Secara               parsial
dan Setiawan. 2012. Pengaruh 
Kompetensi dan Independensi 
Auditor terhadap Kualitas Audit 
Kompetensi                     dan 
Independensi             Auditor 
terhadap Kualitas Audit 
berpengaruh terhadap 
Kualitas Audit 
2.   Independensi 
 
1.   Kompetensi 
2.   Independensi 
Kompetensi 
berpengaruh  terhadap 
Kualitas               Audit.











2.   Secara            simultan 
Kompetensi            dan 
Independensi 
berpengaruh  terhadap 
Kualitas Audit
4.      Kharismatuti,     Norma     dan Untuk mengetahui pengaruh 1.   kompetensi Variabel: 1.   Kompetensi            dan
Basuki Hadiprajitno, P.  2012. 
Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi terhadap 
Kompetensi dan 





1.   kompetensi 
2.   Independensi 
3.   Etika Auditor 
Independensi 
berpengaruh       positif 
terhadap Kualitas
























Kualitas    Audit    dengan    Etika 
Auditor sebagai Variabel Moderasi 
Variabel Moderasi 2.    Interaksi       Kompetensi 
dan Independensi 
berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Audit 
3.    Independensi 
berpengaruh          positif 
terhadap Kualitas Audit 
 
4.  Interaksi  Independensi 
dan Etika Auditor 
berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Audit 
Variabel: 
 





1.    Analisis       Regresi 
Berganda 
2.    Analisis      Interaksi 
MRA 
Kompetensi, Independensi, 
dan Etika Auditor 
berpengaruh positif terhadap 
Kualitas Audit
 
5.       Oktaria,         Normawati         dan Untuk   mengetahui   pengaruh 1.    Kompetensi Variabel: Kompetensi                     dan
Tjandrakirana, Rina. 2012. 
Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi terhadap Kinerja 
Auditor Internal Bank BUMN di 
Kanwil Palembang 
Kompetensi  dan  Independensi 
terhadap Kinerja Auditor 
berpengaruh     terhadap 
Kinerja Auditor 
2.    Independensi 
berpengaruh     terhadap 
Kinerja Auditor 
 
1.    Kompetensi 
2.    Independensi 






Analisis              Regresi 
Berganda 




























6. Salju    dkk.    2014.    Pengaruh 
Kompetensi dan Independensi 
terhadap Kinerja Auditor 
Pemerintah Kabupaten Luwu 
Timur 
Untuk    mengetahui    pengaruh 
Kompetensi   dan   Independensi 









1.    Kompetensi 
2.    Independensi 





Analisis             Regresi 
Berganda 




Kinerja Auditor Terhadap 
Kinerja Auditor 
2. Secara             simultan 
Kompetensi dan 
Independensi 
berpengaruh      terhadap 
Kinerja Auditor 
7. Prabhawa, Ketut Ardy 
 
dkk.  2014.  Pengaruh Supervisi, 
Provesionalisme,  dan 
Komunikasi Dalam Tim pada 
Kinerja Auditor Perwakilan BPKP 
Provinsi Bali 
Untuk    mengetahui    pengaruh 
Supervisi, Provesionalisme, dan 
Komunikasi Dalam Tim pada 
Kinerja Auditor 






3.    Komunikasi      Dalam 




1.    Supervisi 
2.    Provesionalisme 
3.    Komunikasi    Dalam 
Tim 





Analisis             Regresi 
Berganda 
Supervisi,  Provesionalisme, 
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8. Pengaruh   Penerapan  Kode  Etik 
APIP terhadap Kinerja Auditor 
Pemerintah Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Makassar       Sulawesi 
Selatan 
APIP  terhadap  Kinerja  Auditor 
Pemerintah 
terhadap Kinerja Auditor 
Pemerintah 
2.    Objektivitas berpengaruh 
terhadap Kinerja 
Pemerintah 




4.    Kompetensi berpengaruh 
terhadap Kinerja Auditor 
Pemerintah 
 
1.    Integritas 
2.    Objektivitas 
3.    Kerahasiaan 
4.    Kompetensi 



















9. Arumsari,   Adelia   Lukyta.   2014. Untuk    mengetahui    pengaruh  1.    Profesionalisme   Auditor Variabel: profesionalisme auditor, 
 Pengaruh profesionalisme auditor, 
independensi auditor, etika profesi, 
profesionalisme              auditor,         berpengaruh          positif 
independensi     auditor,     etika         terhadap Kinerja Auditor   1 
independensi   auditor,   etika 
. Provesionalisme         profesi, budaya organisasi, 
Auditor 
2.    Independensi 


























 dan gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja     auditor     pada     kantor 
akuntan publik 
budaya  organisasi,  dan  gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja 
auditor 
3.    Independensi       Auditor  3 
berpengaruh     terhadap 
Kinerja Auditor 
4.    Etika                   Profesi 
berpengaruh    terhadap 
Kinerja Auditor 
 




6. Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Auditor 
.    Eika Profesi 
4.    Budaya Organisasi 
 
5.    Kepemimpinan 
 








Analisis               Regresi 
Berganda 
dan gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
10. Candra   Dewi,   Dewa   Ayu   dan 
Budiartha I Ketut. 2015. Pengaruh 
Kompetensi dan Independensi 
Auditor pada Kualitas Audit 
Dimoderasi oleh Tekanan Klien 
Untuk   mengetahui   pengaruh 
Kompetensi,  Independensi 
pada Kualitas Audit dengan 
Tekanan Klien sebagai Variabel 
Moderasi 
1.    Kompetensi         Auditor 




1.    Kompetensi 
2.    Independensi 
3.    Tekanan          Klien 
Kualitas Audit 
1. Kompetensi Auditor tidak 
berpengaruh      signifikan 

























   2.   Interaksi  Kompetensi 






Analisis          Regresi 
Berganda 
3.   Interaksi     Kompetensi 
antara     Auditor     dan 
Tekanan                Klien 
memperlemah 
hubungan   Kompetensi 
auditor   dan   Tekanan 
Klien terhadap Kualitas 
Audit 




5.   Interaksi antara 
Independensi Auditor 
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Sehubungan dengan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi dan Bisnis di Universitas Hasanuddin (Unhas) Makassar, peneliti bermaksud 
untuk menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan 
Komunikasi  Dalam  Tim  terhadap  Kinerja  Auditor  pada  Inspektorat  Provinsi  Maluku 




Nama                                : Ambo Tuwo S. Rivai 
 
NIM                                   : A31110124 
 
Program Studi/Fakultas : Akuntansi/Ekonomi dan Bisnis 
 
Peneliti menyadari  sepenuhnya,  kehadiran kuesioner  ini  sedikit banyak akan 
mengganggu aktivitas Bapak/Ibu yang sangat padat. Namun demikian dengan segala 
kerendahan hati peneliti memohon kiranya Bapak/Ibu berkenan meluangkan waktu 
untuk mengisi kuesioner ini, kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya dijamin dan 
jawaban tersebut semata-mata hanya diperlukan untuk kepentingan penelitian dalam 




Demikian  surat  ini  peneliti  sampaikan  beserta  kuesionernya.  Atas  perhatian 














1.   Nama Responden           :                           (Boleh diisi atau tidak) 
 
2.   Nomor Responden         :                           (Diisi oleh peneliti) 
 
3.   Jenis Kelamin                   : Laki-laki/Perempuan *) 
 
4.   Umur                                 : 
 
5.   Lama Bekerja                   :             Tahun 
 
6.   Pendidikan                       : 
 
*) coret yang tidak perlu 
 
Petunjuk Pengisian   : 
 
1.   Isilah data responden pada tempat yang telah disediakan. 
2.   Berilah jawaban untuk setiap nomor pada kuesioner dengan memberi tanda 
check list (√) pada kolom disebelah pernyataan. 
3.   Berikanlah jawaban yang sejujurnya. 
4.   Kami menjamin kerahasiaan jawaban anda. 
Keterangan   : 
 
1.   Sangat Tidak Setuju (STS) 
2.   Tidak Setuju (TS) 
3.   Ragu-ragu (RR) 
4.   Setuju (S) 






NO Pernyataan SS S RR TS STS 
 Penguasaan Standar Akuntansi dan 
Auditing 
1 Di  bangku  kuliah  (pendidikan  formal)  saya 
memperoleh     pengetahuan     yang     sangat 
berguna dalam proses audit 
     
2 Saya memahami dan mampu melakukan audit 
sesuai  standar  akuntansi  dan  auditing  yang 
berlaku 
     
 Wawasan tentang Pemerintahan 
3 Saya memahami hal-hal terkait pemerintahan 
(diantaranya     struktur     organisasi,     fungsi, 
program, dan kegiatan pemerintahan) 
     
 Peningkatan Keahlian 
4 Seiring    bertambahnya    masa    kerja    saya 
sebagai  auditor,  keahlian  auditing  saya  pun 
makin bertambah 
     
5 Saya selalu mengikuti dengan serius pelatihan 
akuntansi dan audit yang diselenggarakan 
internal inspektorat 
     
6 Dengan    inisiatif    sendiri    saya    berusaha 
meningkatkan   penguasaan   akuntansi   dan 
auditing   dengan   membaca   literatur   atau 
mengikuti    pelatihan    di    luar    lingkungan 
inspektorat 




NO Pernyataan SS S RR TS STS 
 Gangguan Pribadi 
1 Saya   merasa   tidak   independen.   Auditee 
meminta temuan yang ada tidak dicantumkan 
dalam laporan audit. Saya sulit menolak 
permintaan auditee tersebut karena yang 
bersangkutan adalah kenalan baik yang 
sewaktu-waktu mungkin akan saya butuhkan 
bantuannya 
     
2 Saya membatasi lingkup pertanyaan pada saat 
audit karena auditee masih punya hubungan 
darah dengan saya 
     
3 Saya menemukan beberapa kesalahan 
pencatatan yang disengaja oleh auditee akan 
tetapi tidak semua kesalahan tersebut saya 
laporkan kepada  atasan  karena  saya  sudah 
memperoleh  fasilitas  yang  cukup  baik  dari 
auditee 
     
4 Saya memberitahu atasan jika saya memiliki 
gangguan independensi 




 Gangguan Ekstern 
5 Saya tidak peduli apakah saya akan dimutasi 
karena mengungkapkan temuan apa adanya 
     
6 Tidak ada gunanya saya melakukan audit 
dengan sungguh-sungguh. Saya tahu, ada 
pihak yang punya wewenang untuk menolak 
pertimbangan yang saya berikan pada laporan 
audit 
     
 
 
KUESIONER KOMUNIKASI DALAM TIM 
 
NO Pernyataan SS S RR TS STS 
 Komunikasi Auditor dengan Auditor 
1 Auditor berkomunikasi dalam hal penyamaan 
persepsi antara pengendali teknis, ketua tim, 
dan anggota tim tentang tujuan, ruang lingkup, 
dan metodologi audit yang dilakukan 
     
2 Auditor  berkomunikasi  selama  pelaksanaan 
audit untuk mengetahui sejauh mana 
pelaksanaan program kerja audit, 
permasalahan apa saja yang dijumpai dalam 
audit, dan langkah-langkah untuk mengatasi 
masalah yang dijumpai dalam audit 
     
3 Auditor berkomunikasi dalam hal kesepakatan 
mengenai seluruh temuan audit final 
     
 Komunikasi Auditor dengan Auditan 
4 Auditor berkomunikasi dengan auditan karena 
keberhasilan  pelaksanaan  audit  memerlukan 
dukungan dan kerjasama dari auditan 
     
5 Auditor  berkomunikasi dengan auditan untuk 
memeroleh   kesamaan   persepsi   mengenai 
mekanisme  pelaksanaan  audit  dan 
memperoleh kesediaan auditan untuk 
kerjasama selama pelaksanaan audit 
     
6 Auditor  berkomunikasi  dengan  auditan  agar 
auditor  dapat  memeroleh  bukti  audit  yang 
cukup, kompeten, dan relevan sebagai dasar 
untuk menyusun kesimpulan dan rekomendasi 
     
7 Auditor  berkomunikasi dengan auditan untuk 
mendorong  auditan  menindaklanjuti  temuan 
dan rekomendasi 
     
 Komunikasi Auditor dengan Pihak Lain yang Terkait 
8 Auditor berkomunikasi dengan pihak lain yang 
terkait (Instansi teknis, pakar, instansi 
penyidik, dan pihak ketiga yang ada hubungan 
kerjasama dengan auditan) untuk memeroleh 
informasi tentang suatu permasalahan yang 
memerlukan penjelasan 




KUESIONER KINERJA AUDITOR 
 
NO Pernyataan SS S RR TS STS 
 I. Indikator: Kualitas Pekerjaan 
 A.   Sub Indikator: Ketepatan Waktu 
 Penyusunan Rencana dan Program Audit 
1 Menyusun program audit      
2 Mengusulkan alokasi anggaran waktu pemeriksaan 
untuk setiap jenis kegiatan dalam proses audit 
     
3 Jadwal  pelaksanaan  pemeriksaan  sesuai  dengan 
Rencana Kerja Tahunan 
     
4 Waktu  mulai  pelaksanaan  audit  sesuai  dengan 
jadwal   masuk   audit   yang   direncanakan   dalam 
program kerja audit 
     
 Pelaksanaan Audit 
5 Realisasi    waktu    untuk    pemeriksaan    melebihi 
alokasi anggaran waktu untuk pemeriksaan 
     
6 Realisasi waktu untuk pemeriksaan sesuai dengan 
alokasi anggaran waktu untuk pemeriksaan 
     
7 Untuk jasa audit, konsep Laporan Hasil Audit telah 
disusun dan diajukan kepada atasan secara tepat 
waktu 
     
8 Untuk  jasa  konsultasi,  konsep  laporan  kegiatan 
telah disusun dan diajukan kepada atasan secara 
tepat waktu 
     
 B.   Sub Indikator: Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit APIP 
9 Program audit telah disusun dengan standar      
10 Program   audit   disusun   untuk   setiap   kegiatan 
pemeriksaan 
     
11 Program  audit  yang  dilaksanakan  telah  disetujui 
sebelumnya oleh atasan 
     
12 Pelaksanaan program audit sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan sebelumnya 
     
13 Pelaksanaan   program   audit   diperpanjang   dari 
jadwal yang telah diterima sebelumnya 
     
15 Setiap temuan dikomunikasikan dengan auditee      
16 Kertas      kerja      hasil      pemeriksaan      memuat 
komentar/simpulan 
     
17 Kertas kerja hasil pemeriksaan telah direviu oleh 
atasan 
     
18 Mereviu  Kertas  Kerja  Pemeriksaan  yang  dibuat 
oleh anggota tim 
     
 II. Indikator: Kuantitas Pekerjaan/Jumlah output 
19 Realisasi output (konsep Laporan Hasil Audit yang 
disetujui atasan untuk jasa audit atau laporan 
kegiatan-kegiatan untuk jasa konsultasi) sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan 


















































































































































































































































































































































































































































































































































































Hasil Uji Data SPSS 
 
Hasil Uji Validitas 
 






































Total  Sig. (2-tailed) 
 
N 
1 .039 .100 -.191 -.069 -.075 -.064 -.036 

























































































































































































































































































































.819 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
43 43 43 43 43 43 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 







































@6 Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson Correlation 














































































































































































































































































































































*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 



























@  Correlation 
2 Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson 
@  Correlation 
3 Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson 
@  Correlation 
4 Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson 
@  Correlation 
5 Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson 
@  Correlation 
6 Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson 
@  Correlation 
7 Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson 
@  Correlation 
8 Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson 
T    Correlation 
ot   Sig. (2-tailed) 
al 
N 
1 .810** .544** .587** .242 .661** .477** .356* .776** 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 


















































































@   Pearson 
 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































.392    .807   .26 
 
8 
.013   .857   .000             .000   .002   .029   .000   .014  .307   .058   .101   .111   .011   .121     .000
 





.039    .069       -  .319*    .208  .544*   .708* 
 
1  .669* 
 
.264  .326*   .488* 
 







*              *                             * *    .028
8    Sig. (2- 
tailed) 
 




.037   .180   .000   .000             .000   .087   .033   .001  .860   .048   .308   .029   .048   .124     .000
 




.226    .295   .17  .350*    .221  .470*   .454*   .669* 
 
1  .519*   .439*   .726* 
 







8                             *              *              * 
 




.146    .055   .25 
 
3 
.021   .154   .001   .002   .000             .000   .003   .000  .673   .061   .115   .012   .006   .001     .000
 






.251   .23  .456* 
 
.114   .142  .334*    .264  .519* 
 
1  .486*   .414* 
 
.187   .242   .239   .232  .309*    .218    .557**
 
Correlation         **                            5         * 
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.003    .104   .12 
 
8 
.002   .468   .363   .029   .087   .000             .001   .006  .230   .118   .122   .134   .044   .160     .000
 






.281   .25 
 
.237  .330*    .298  .520*   .326*   .439*   .486* 
 




Correlation         **                            0 
@ 
 
*                             *              *                             * 
 




.007    .068   .10 
 
6 
.127   .031   .053   .000   .033   .003   .001             .001  .014   .022   .001   .000   .002   .000     .000
 





.214  .538**           -  .391* 
 
.175  .445*   .372*   .488*   .726*   .414*   .488* 
 






.01         * 
 
0 
*                             *              *              *              *                                                                                                            *
12  Sig. (2- 
tailed) 
 




.010   .261   .003   .014   .001   .000   .006   .001             .993   .192   .215   .096   .276   .000     .000
 






.167   .28 
 
.140   .073        - 
 
.160        - 
 
.066   .187  .372*    .001        1  .469*   .361*    .233  .405* 
 
.113    .507**
 









.005    .286   .06 
 
5 
.369   .644   .510   .307   .860   .673   .230   .014   .993             .002   .018   .133   .007   .472     .001
 































.203    .541**
Sig. (2- 
tailed) 
.314    .720   .73 
 
7 


















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Hasil Uji Reliabelitas 
 






































































































Variabel Kinerja Auditor 
 
 













Hasil Uji Normalitas 
 


















a. Test distribution is Normal. 







R Square Adjusted R 
Square 
 





































a. Predictors: (Constant), Komunikasi Dalam Tim, Kompetensi, Independensi 
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 
 




































































































R Square Adjusted R 
Square 
 




















































































































































































a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
 





















a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
